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Sri Rahmawaty. 1501020025. Implememntasi Model Pembelajaran 
Qishah Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Aliyah 
Swasta PAB-2 Helvetia. Pembimbing Zailani, S.Pd.I., M.A 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran dengan metode kisah pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam. 
Jenis Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Metode pengambilan 
dengan menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi di 
Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia. Analisis data adalah deskriptif 
kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa perencanaan metode kisah pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas XI MIA 2 Madrasah Aliyah 
Swasta PAB-2 Helvetia yaitu guru mempersiapkan Silabus pembelajaran, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memberikan motivasi kepada siswa, 
mengatur posisi duduk siswa, mempersiapkan kisah dan membawa alur cerita 
hingga siswa mampu menghayati dalam bercerita. Pelaksanaan pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas XI MIA 2 Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 
Helvetia terdapat langkah-langkah meliputi kegiatan awal meliputi apresiasi, 
tujuan dan alur cerita, mengatur tempat duduk, melaksanakan kegiatan 
pembukaan pembelajaran, kegiatan inti meliputi eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi dan kegiatan penutup meliputi refleksi dan menyimpulkan kesimpulan.  
Kata Kunci : Metode Kisah, Sejarah Kebudayaan Islam.  
  
ABSTRACT 
Sri Rahmawaty. 1501020025. Implementation Qishah Learning Model on 
The Subjects History of Islamic Culture in Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 
Helvetia.Supervisor Of Zailani, S.Pd.I.,M.A 
This study was aims to describe the planning of learning, implementation 
and assessment of learning with the method of the story learningof the history of 
Islamic culture. 
This type of research uses qualitative descriptive. Method using the methods 
of observation, interview and documentation in Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 
Helvetia. Data analysis is the qualitative desriptive.. 
Based on the results of this research are that planning ofthe story method to 
the study of History of Islamic Culture in class XI MIA 2 Madrasah Aliyah 
Private PAB-2 Helvetia, namely the teacher prepares thesyllabus learning, 
Learning ImplementationPlan, give of motivation to students, organize student 
sitting position, prepare the story and brings the storyline until students are able to 
live up to in the storytelling. Implementation of a learning History of Islamic 
Culture in class XI MIA 2 Madrasah AliyahSwasta PAB-2 Helvetia there are 
reasonable steps include initial activities include appreciation, purpose and story 
line, adjust the seats, carry out the opening learning, core activities include 
exploration, elaboration and confirmation and closing activities include reflection 
and summing up the conclusions.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diterapkan di suatu sekolah khususnya Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
yang menerapkan tentang segala sesuatu yang di hasilkan oleh umat Islam untuk 
kemaslahatan hidup dan kehidupan manusia. Dengan mempelajari mata pelajaran 
tersebut untuk mengambil suatu pelajaran bagi manusia dari perjalanan sejarah 
umat-umat terdahulu hingga sekarang guna untuk mendidik anak didik 
menjadikan suatu keteladanan dalam dirinya terhadap karakteristik anak didik. 
Sejarah Kebudayaan Islam secara materi memang cerita masa lalu, akan 
tetapi ruang lingkupnya tidak sesempit apa yang diwacanakan. Di dalamnya 
termaktub kebudayaan yang banyak direfleksikan dalam seni, sastra, religi, dan 
moral. Termaktub juga peradaban manusia yang direfleksikan dalam politik, 
ekonomi dan teknologi, yang barang tentu bisa dikaji untuk kemajuan peradaban 
Islam masa kini. Manifestasi kemajuan mekanisme dan teknologis menjadi wujud 
dari peradaban dimaksud. 
Dengan hal tersebut, maka terciptanya proses pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam belajar mengajar yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 
dalam proses belajar mengajar tersebut. Di samping itu, perencanaan dalam proses 
mengajar itu diperlukan beberapa strategi atau langkah-langkah yang harus 
dilakukan ketika mengajar. Terutama dalam menyampaikan suatu materi, harus 
mencocokkan dengan metode mengajar agar materi tersebut disampaikan dengan 
baik dan dapat diterima oleh anak didik. 
Dengan adanya perencanaan pembelajaran, pendidik harus membuat suatu 
metode atau langkah-langkah dalam menyampaikan materi. Karena hal ini 
menyangkutkan dengan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, maka pendidik 
harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan cara 






Penggunaan suatu metode harus disesuaikan dengan suatu materi yang akan 
disampaikan kepada anak didik, terutama dengan menggunakan metode qishah. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diamati, menurut Bapak Drs. 
Adlansyah Tanjung selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah 
Swasta PAB-2 Helvetia mengemukakan bahwa dalam proses belajar mengajar 
guru telah menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang ada. Metode yang sering digunakan oleh Bapak Adlansyah 
Tanjung adalah metode ceramah, metode tanya jawab, metode qishah dan metode 
demonstrasi.
1
 Keterangan di atas, mengisyaratkan bahwa guru telah menerapkan 
metode kisah dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
Metode qishah yang disampaikan merupakan salah satu metode 
pendidikan yang manshur dan terbaik, sebab qishah itu mampu menyentuh jiwa 
jika didasarkan oleh ketulusan hati yang mendalam. Bahkan menurut tokoh 
Abdurrahman An-Nahlawy berpendapat bahwa metode qishah yang terdapat 
dalam al-Qur’an mempunyai sisi keistimewaan dalam proses pendidikan dan 
pembinaan manusia.
 2 
Maksudnya metode qishah tersebut memiliki daya tarik 
tersendiri untuk memikat hati anak didik dalam menerapkan keteladanan yang ada 
didalamnya. 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah SWT sebagai berikut: 
 
 
Artinya: “...dan semua kisah rasul-rasul, kami ceritakan kepadamu (Muhammad). 
Agar dengan kisah itu kami teguhkan hatimu, dan di dalamnya telah diberikan 
kepadamu (segala kebenaran, nasihat, dan peringatan bagi orang yang 
beriman.”3 
                                                          
1
Adlansyah Tanjung. Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Hasil Wawancara 
di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia. Tanggal 08 Oktober 2018. 
2
 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an, Cet.2 (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 125. 
3









Artinya: “Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 
yang mempunyai akal. (Al-Qur’an) itu  bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan 
(sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”4 
Dari firman Allah SWT di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa Allah 
memerintahkan kepada manusia untuk belajar dari sejarah orang-orang yang 
terdahulu. Dari sejarah itu manusia diharapkan dapat menjadi lebih baik dan bijak 
dalam bertindak sehingga hal buruk yang telah terjadi di masa lampau tidak 
terulang lagi. 
Penerapan metode qishah dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam disesuaikan dengan materi pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
optimal. Hal tersebut proses pembelajaran yang dilakukan akan berhasil, jika 
pendidik mampu menguasai strategi yang dirancang. Maka, perencanaan yang 
dilakukan adalah membuat suatu strategi untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran berlangsung untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta 
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan serta semangat belajar yang 
optimal. 
Dalam mengimplementasikan metode qishah terhadap mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam tersebut, pendidik harus menyesuaikan dirinya dengan 
kode etik guru. Kode etik adalah sekumpulan norma atau asas yang tertuang 
secara tertulis dan diterima oleh suatu kelompok tertentu sebagai landasan 
perilaku sehari-hari di masyarakat ataupun di tempat kerja.
5
 Hal tersebut, pendidik 
berperan aktif dalam menerapkan suatu proses belajar mengajar kepada anak didik 
untuk menciptakan suatu lapangan kerja (belajar) bagi anak didik. 
                                                          
4
 Q.S. Yusuf 12: 111. 
5
 Barnawi & Mohammad Arifin, Etika dan Profesi Kependidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 





Pelaksanaan yang dilakukan pendidik dalam menerapkan metode qishah 
adalah sebagai berikut : 
a. Mampu menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada 
anak didik. 
b. Mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta memikat 
hati anak didik sehingga tidak terjadinya suasana yang muram. 
c. Mengendalikan dengan alat pembelajaran serta menerapkannya dengan 
baik sehingga anak didik dapat menangkap apa yang dipahaminya. 
Berdasarkan hal yang di atas, penerapan metode qishah sangat bagus 
dalam menyampaikan suatu pembelajaran yang ingin dicapai. Bahkan Pentingnya 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam bagi anak didik mampu menerapkan akhlak 
ketauladanan dalam diri anak didik dan memiliki kepribadian yang baik serta 
kebiasan-kebiasaan yang harus dijauhi dan diamalkan. Hal ini metode qishah 
memiliki fungsi sebagai berikut : 
a) Menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik. 
b) Dapat mengembangkan imajinasi anak. 
c) Membangkitkan rasa ingin tahu. 
Maka penilaian yang didapatkan dalam penerapan metode qishah tersebut, 
mampu memikat hati anak didik untuk membangkitkan semangat belajarnya, 
terciptanya suasana belajar yang menyenangkan, serta menjadikan sebagai salah 
satu pembinaan akhlak dalam diri anak didik. Hal ini, pendidik juga memberikan  
respon (penilaian) terhadap anak didik dalam menggunakan metode qishah 
tersebut. Kekurangan dari metode qishah yang digunakan adalah: 
a) Memakan waktu untuk menyelesaikan suatu pembelajaran hingga 
melewatkan jadwal yang sudah ditentukan. 
b) Jalan cerita yang semakin rumit dan siswa tidak dapat mengikuti alur 
cerita yang didengar sehingga dapat membuat siswa tersebut mudah 





c) Terkadang masih banyak pendidik yang kurang mampu dalam 
menerapkan metode kisah yang sesuai dengan perencanaan yang dibuat 
(tidak profesional) atau lari dari suatu penyampaian materi. 
Penilaian merupakan hasil dari suatu proses yang dilakukan dalam belajar 
mengajar dengan tujuan yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar siswa. 
Pencapaian yang optimal membutuhkan usaha dalam menerapkan suatu strategi 
yang dibuat serta mampu menguasainya. Hal itu juga pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam sesuai dengan isi kurikulum yang tercantum dalam mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi tentang Perkembangan Peradaban 
Bani Umayyah I Damaskus yang memiliki kompetensi dasar sebagai berikut: 
1. Siswa mampu memahami pusat-pusat peradaban Islam pada masa 
pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus. 
2. Siswa mampu mengidentifikasi peninggalan-peninggalan peradaban 
Islam masa pemerintahan Bani Umayyah Damaskus. 
3. Siswa mampu memaparkan pusat-pusat peradaban Islam pada masa 
pemerintahan Bani Umayyah di Damaskus. 
4. Siswa mampu membuat peta konsep mengenai peninggalan-




Dengan demikian, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
menggunakan metode qishah ini akan menjadi salah satu kerangka dalam 
menjadikan sejarah-sejarah dan budaya-budaya sebagai pembelajaran yang amat 
mendalam bagi peserta didik untuk mengetahui adanya kejadian atau peristiwa 
yang terjadi di masa lalu dan dijadikan pembelajaran utama dalam membentuk 
kepribadian yang spiritual baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan 
sekolah. 
Sehubungan dengan masalah di atas, penerapan model pembelajaran qishah 
ini pendidik mengharuskan mengutamakan bagaimana perencanaan, pelaksanaan 
serta penilaian yang harus dicapai dalam proses belajar mengajar. Maka 
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pelaksanaan penelitian di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia dalam 
mengembangkan peran pada metode qishah menggunakan mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul skripsi ini yang 
berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Qishah Pada Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Aliyah Swasta Pab-2 Helvetia.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis identifikasi masalahnya 
meliputi : 
1. Penguasaan dalam menerapkan model pembelajaran qishah tidak 
sesuai dengan strategi yang dibuat. 
2. Banyaknya siswa yang tidak mengikuti jalur cerita yang disampaikan 
oleh pendidik sehingga menimbulkan kebosanan. 
3. Penggunaan waktu yang digunakan sangat terbatas. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari beberapa uraian dan pemikiran di atas, penulis merangkumkan latar 
belakang masalah diatas yang terdapat permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran qishah pada mata pelajaran 
sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia ? 
2. Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran qishah pada mata pelajaran 
sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia ? 
3. Bagaimana pengevaluasian model pembelajaran qishah pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 
Helvetia ? 
4. Apa Saja faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan model 
pembelajaran qishah pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di 








D. Tujuan Masalah 
Tujuan merupakan salah satu target yang harus di capai dalam melakukan 
suatu kegiatan, maka berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasikan perencanaan model pembelajaran qishah pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 
Helvetia. 
2. Mengidentifikasikan pelaksanaan model pembelajaran qishah pada mata 
pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 
Helvetia. 
3. Mengidentifikasikan pengevaluasian model pembelajaran qishah pada 
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta 
PAB-2 Helvetia. 
4. Mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat dalam 
penggunaan model pembelajaran qishah pada mata pelajaran sejarah 
kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini mengenai pembahasan permasalahan yang 
tertuang dalam skripsi ini diharapkan dapat hasil nilai yang bermanfaat, sebagai 
berikut : 
1. Bagi Lembaga : Sebagai referensi dalam mengevaluasi pendidikan dan 
mengembangkan tingkat pendidikan yang sesuai dengan aturan 
perundang-undang. 
2. Bagi Pendidik : Sebagai bahan pertimbangan dalam kebijakan dan 
mengembangkan kurikulum yang diberikan serta mengarahkan dalam 
mengantisipasi pembentukan karakteristik siswa. 
3. Bagi Siswa : Sebagai pedoman untuk meningkatkan kemampuan 





4. Bagi Peneliti : Sebagai sarana penelitian untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan berwawasan kritis, guna membentuk 
dan melatih kemampuan dalam menganalisis penelitian sekaligus 
menambah pengalaman dan pelajaran yang berharga dalam penelitian 
lapangan. 
F. Sistematika Penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam sistematika penelitian, 
maka secara garis besar skripsi ini terdiri dari lima bab, dan dalam tiap bab 
masing-masing diuraikan aspek-aspek yang berhubungan dengan Implementasi 
Model Pembelajaran Qishah Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 
Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia. Lebih lanjut setiap bab diperinci lagi 
menjadi bagian-bagian yang lebih khusus dalam bentuk sub-sub. Dengan cara ini 
pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 
penulisan skripsi ini. Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah: 
1. BAB I 
Pendahuluan. Bab ini berisi gamb aran umum untuk memberikan wawasan 
tentang arah penelitian yang dilakukan, meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penelitian. 
2. BAB II 
Landasan teoritis. Pada bab ini memaparkan teori-teori tentang 
impelementasi model pembelajaran qishah pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dan hasil penelitian terdahulu yang relevan, meliputi 
kajian pustaka dan kajian penelitian terdahulu. 
3. BAB III 
Metodologi Penelitian. Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah 
cara yang memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian 
secara operasional, yang meliputi rancangan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, kehadiran peneliti, tahapan penelitian, data dan sumber data, 






4. BAB IV 
Hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini merupakan uraian tentang 
temuan data yang diperoleh, meliputi deskripsi penelitian, temuan 
penelitian, dan pembahasan. 
5. BAB V 




























A. KAJIAN PUSTAKA 
1. Model Pembelajaran Qishah 
a. Pengertian Model Pembelajaran Qishah 
Model merupakan suatu rencana mengajar dengan seperangkat prosedur 
yang tersusun sesuai pelaksanaan proses pembelajaran, sedangkan yang dimaksud 
dengan pembelajaran merupakan proses komunikasi transaksional yang bersifat 
timbal balik, baik antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi transaksional adalah bentuk komunikasi 
yang dapat diterima, dipahami dan disepakati oleh pihak-pihak yang terkait dalam 
proses pembelajaran. 
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas. Adapun Soekamto mengemukakan bahwa 
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 




Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar dan bagi para perancang 
pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 
setiap model yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat 
yang dipakai dalam pembelajaran tersebut.
8
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Qishah merupakan sarana yang mudah untuk mendidik manusia. Model ini 
sangat banyak dijumpai dalam al-Qur’an. Bahkan qishah-qishah dalam al-Qur’an 
sudah menjadi qishah-qishah populer dalam dunia pendidikan. Qishah yang 
diungkapkan dalm al-Qur’an ini mengiringi berbagai aspek pendidikan yang 
dibutuhkan manusia. Abdurrahman An-Nahlawy berpendapat bahwa metode 
qishah yang terdapat dalam al-Qur’an mempunyai sisi keistimewaan dalam proses 
pendidikan dan pembinaan manusia.
9
 
Secara etimologi kata qashash merupakan bentuk jamak dari qishah, 
masdar dari qassa yaqussu artinya menceritakan dan menelurusi/mengikuti jejak. 
Dalam al-Qur’an lafadz qashash mengandung makna kisah atau cerita. Secara 
terminologi qashash artinya berita al-Qur’an tentang umat terdahulu.10 
Sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah SWT surah Al-Kahfi ayat 64 :  
 
Artinya: “Dia (Musa) berkata, “Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula.”11 
Dan dalam surah Al-Qashash, ayat 11 :   
 
 
Artinya: “Dan dia (Ibunya Musa) berkata kepada saudara perempuan Musa, 
“Ikutilah dia (Musa).” Maka kelihatan olehnya (Musa) dari jauh, sedang mereka 
tidak menyadari.”12 
Qashash juga berarti berita yang berurutan, sebagaimana dalam Firman 
Allah SWT surah Al Imran ayat 62 : 
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Artinya: “Sungguh, ini adalah kisah yang benar. Tidak ada Tuhan selain Allah, 
dan sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.”13 





Artinya: “Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang 
yang mempunyai akal. (Al-Qur’an) itu  bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan 
(sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.”14 
Bercerita memiliki maksud mirip yang dengan dongeng. Dongeng 
menitikberatkan pada cerita kisah masa lalu yang sarat pesan moral dan 
mengandung makna hidup, di mana orang yang membawakan dongeng disebut 
pendongeng atau pencerita.
15
Perbedaan kisah, cerita dan dongeng. Kisah 
merupakan cerita nyata, biasanya digunakan untuk menceritakan peristiwa atau 
biografi tokoh. Dan cerita  biasanya merupakan fiksi atau karangan. Sedangkan 
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Metode qishah yang disampaikan merupakan salah satu metode 
pendidikan yang manshur dan terbaik, sebab kisah itu mampu menyentuh jiwa 
jika didasarkan oleh ketulusan hati yang mendalam.
17
 Jadi, metode qishah adalah 
metode dengan menggunakan cerita-cerita yang dapat menghubungkan materi 
pelajaran dengan kajian masa lampau agar lebih dapat dan mudah dipahami oleh 
peserta didik dalam alam yang lebih nyata.
18
  
b. Macam-Macam Model Pembelajaran Qishah 
Dalam al-Qur’an terdapat berbagai macam qishah yang dijelaskan dalam 
ayat-ayatnya, antara lain:  
1. Kisah para Nabi, yaitu mengandung cerita tentang dakwah para Nabi, 
mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahnya, akhlak orang-orang yang 
menentang Nabi, tahapan-tahapan dakwah dan perkembangannya serta 
akibat-akibat yang diterima oleh mereka yang mempercayai dan golongan 
yang mendustakan. Misalnya kisah tentang tentang Nabi Nuh, Ibrahim, 
Musa, Harun, Isa dan lain-lain. Kisah tersebut terdapat dalam surah Al-
An’am, Al-Kahfi, Maryam, dan surah-surah lainnya.  
2. Kisah al-Qur’an yang berhubungan dengan kejadian masa lalu dan figur-
figur orang yang belem jelas kenabiannya, seperti Kisah Thalut dan Jalut, 
Dzul Qarnain, Ashhabul Kahfi, Mayam, Ashhabul Fiil, Ashhabul Ukhdud, 
dan lain-lain. Kisah-kisah tersebut antara lain terdapat dalam surah Al-Fiil, 
Al-Buruj, Al-Kahfi, dan lain sebagainya.  
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3. Kisah-kisah yang berhubungan dengan kejadian yang terjadi pada masa 
Rasulullah SAW, seperti peristiwa perang Badar dan perang Uhud, 
sebagaimana terdapat dalam surah Al-Imran, perang Hunain dan perang 
Tabuk, sebagaimana terdapat dalam surah At-Taubah, dan lain-lain.
19
 
Ditinjau dari segi waktu, kisah-kisah dalam al-Qur’an ada tiga tahap, 
yaitu : 
1. Kisah hal gaib yang terjadi pada masa lalu. Contohnya kisah tentang dialog 
malaikat dengan Tuhannya mengenai penciptaan khalifah di muka bumi. 
2. Kisah gaib yang terjadi pada masa kini. Contohnya kisah tentang turunnya 
malaikat-malaikat pada malam lailatul qadar. 
3. Kisah hal gaib yang akan terjadi pada masa yang akan datang. Contohnya 




c. Tujuan dan Fungsi Model Pembelajaran Qishah 
1. Tujuan Model Pembelajaran Qishah 
Dengan bercerita guru dapat menunjukkan nilai-nilai positif pada anak 
didik. Dengan berkisah guru dapat menunjukkan perbedaan perbuatan baik dan 
buruk pada siswa secara jelas. Dengan kisah siswa mudah memahami antara 
ganjaran dan dosa-dosa dari setiap perbuatan dengan kesadaran yang utuh. Karena 
itu tujuan bercerita adalah membangkitkan kesadaran diri dalam peserta didik agar 
dapat membedakan perbuatan yang baik dan yang buruk yang sebaiknya 




Menurut Musfiroh, tujuan metode kisah adalah sebagai berikut : 
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a) Melatih daya tangkap dan daya berpikir siswa. 
b) Melatih daya konsentrasi dan imajinasi. 
c) Membantu perkembangan fantasi. 
d) Menciptakan suasana menyenangkan di kelas. 
Menurut Majid, tujuan metode kisah sebagai berikut : 
a) Menghibur dan menyenakan siswa. 
b) Membantu pengetahuan siswa secara umum. 
c) Mengembangkan imajinasi. 
d) Mendidik akhlak. 
e) Mengasah rasa/sense. 
Dalam kegiatan bercerita anak dibimbing untuk mengembangkan 
kemampuan untuk mendengarkan cerita dari guru, dengan jelas metode kisah 
disajikan kepada anak didik bertujuan agar mereka memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dan 
menambahkan rasa cinta anak-anak kepada Allah, Rasul dan al-Qur’an.22 
2. Fungsi Model Pembelajaran Qishah 
Dengan menggunakan metode cerita guru dapat memanfaatkan kegiatan 
bercerita untuk menanamkan sifat positif dalam lingkungan keluarga, sekolah 
maupun diluar sekolah dan memungkinkan anak akan mengembangkan 
kemampuan kognitif, psikomotorik dan kemampuan afektif bagi masing-masing 
anak. Bila di sering mendengar cerita dengan baik maka ia akan terbentuk menjadi 
pendengar yang kreatif dan kritis. Karena bercerita itu menciptakan pengalaman 
belajar yang unik yang dapat menggetarkan perasaan dan memberikan sejumlah 
pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan.
23
 
Menurut Majid, fungsi metode kisah sebagai berikut : 
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d) Menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik 
Melalui metode kisah ini sedikit demi sedikit dapat ditanamkan hal-hal 
yang baik kepada anak didik, dapat berupa cerita para Rasul atau umat-
umat terdahulu yang memiliki kepatuhan dan keteladanan. Cerita 
hendaknya dipilih dan disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai 
dalam suatu pembelajaran. 
e) Dapat mengembangkan imajinasi anak 
Kisah-kisah yang disajikan dalam sebuah cerita dapat membantu anak 
didik alam mengembangkan imajinasi mereka. Dengan hasil imajinasinya 
diharapkan mereka mampu bertindak seperti tokoh-tokoh dalm cerita yang 
disajikan oleh guru. 
f) Membangkitkan rasa ingin tahu 
Mengetahui hal-hal yang baik adalah harapan dari sebuah kisah sehingga 
rasa ingin tahu tersebut membuat anak berupaya memahami isi kisah. Isi 
kisah yang dipahami tentu saja akan membawa pengaruh terhadap anak 




d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Qishah 
Strategi bercerita bersifat monolog. Dengan kreativitas, guru dapat 
mendesain langkah-langkah prosedur aktivitas strategi bercerita. Sebagai contoh, 
strategi bercerita guru dapat diselingi dengan pertanyaan kepada siswa dan siswa 
bisa menjawab pertanyaan. Metode bercerita memiliki langkah-langkah yang 
sangat urgen diketahui dan dimiliki oleh seorang yang akan menjadi calon guru 
atau yang sudah menjadi guru pada hari ini. Langkah-langkah metode bercerita 
tersebut adalah: 
1) Menetapkan tujuan. 
2) Memilih jenis cerita.  
3) Menyiapkan alat peraga.  
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4) Memperhatikan posisi duduk peserta duduk. 
5) Menarik perhatian peserta didik dalam penyimakan. 
6) Menceritakan isi cerita dengan lengkap.  
7) Menyimpulkan isi cerita. 
8) Mengadakan evaluasi. 
9) Tindak lanjut.25 
e. Faedah dan Hikmah Model Pembelajaran Qishah 
1. Faedah Model Pembelajaran Qishah 
Dalam metode kisah terdapat beberapa faedah sebagai berikut: 
a) Penjelasan tentang dasar-dasar berdakwah dan penjelasan tentang dasar-
dasar syari’at bagi para Nabi,  
b) Untuk meneguhkan hati Rasul dan hati umat Islam agar tetap berada pada 
agama Allah, mengokohkan kepercayaan orang mukmin akan pertolongan 
Allah terhadap golongan yang besar dan kehancuran umat yang salah,  
c) Membenarkan para Nabi terdahulu, menghidupkan kenangan terhadap 
mereka serta mengabadikan jejak dan peninggalannya,  
d) Menampakkan kebenaran Nabi Muhammad dalam dakwahnya dengan 
berita yang disampaikannya tentang hal ihwal orang-orang terdahulu 
disepanjang masa dan generasi,  
e) Menampakkan kebohongan ahli kitab terhadap petunjuk dan pejelasan yang 
mereka sembunyikan serta menantang ahli dengan keterangan dalam kitab 
mereka sebelum terjadi penyelewengan, dan Qashash atau cerita merupakan 
bentuk dari sastra yang menarik untuk didengarkan dan mudah meresap ke 
dalam jiwa sehingga menjadi sebuah pelajaran yang sangat berharga. 
 
2. Hikmah Model Pembelajaran Qishah 
Metode kisah memiliki beberapa hikmah antara lain:  
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a) Menjelaskan betapa tingginya kandungan balaghah dalam al-Qur’an (Salah 
satu karakteristik balaghah, menjelaskan satu makna dalam bentuk yang 
berbeda, satu cerita diulang-ulang dalam beberapa sempat dengan uslub 
yang berbeda, hal ini menunjukkan bahwa manusia tidak mudah merasa 
bosan, akan tetapi akan menunjukkan makna-makna baru dalam jiwa, yang 
mana hal itu tidak dapat ditemukan dalam satu ayat pada ayat yang lain,  
b) Menunjukkan hebatnya kemukjizatan al-Qur’an, bahkan para sastrawan 
Arab tidak mampu menandingi salah satu bentuknya dalam al-Qur’an. Hal 
ini membuktikan bahwa al-Qur’an benar-benar mukjizat yang datang dari 
Allah SWT,  
c) Memberikan perhatian besar terhadap kisah tersebut agar pesan-pesannya 
lebih mantap dan melekat dalam jiwa. Hal ini karena pengulangan 
merupakan salah satu cara pengukuhan dan indikasi betapa besarnya 
pengaruhnya dari perhatian. Misalnya kisah Musa dan Fir’aun, kisah ini 
menggambarkan pergulatan sengit antara kebenaran dan kebatilan, 
walaupun kisah itu sering diulang-ulang tetapi tidak pernah terjadi dalam 
satu surat, dan  
d) Adanya beberapa perbedaan tujuan dari berbagai bentuk makna yang 




f. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Qishah 
Pada metode kisah terdapat kelebihan dan kekurangan dalam 
pembelajaran, yaitu : 
1. Kelebihan metode kisah 
a) Dapat membangkitkan semangat siswa dalam mempelajari pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam. 
b) Karena dalam kisah dapat memberikan pembelajaran yang berharga yang 
terdapat dalam al-Qur’an. 
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c) Menumbuhkan rasa cinta kepada kebudayaan Islam yang merupakan buah 
karya kaum muslimin pada masa lalu. 
d) Kisah mempunyai daya tarik tersendiri dalam memberikan pembelajaran 
karena kisah menyentuh perasaan serta bagian dari kehidupan pada 
kenyataannya. 
e) Penggunaan kisah pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga 
memberikan nilai guna dalam mempelajari kisah-kisah yang digambarkan 
dalam al-Qur’an yang memberikan pelajaran bagi orang yang berakal serta 
mengambil hikmah dari suatu pembelajaran baik dari keteladanan dari kisah 
tersebut. 
2. Kekurangan metode kisah 
a. Metode kisah juga terdapat sifat yang menonton yang dapat membosankan 
para siswa. 
b. Metode kisah yang disampaikan terkadang lari kedalam bentuk khayalan 
yang tidak mengikuti dari segi aspek jalannya cerita. 
c. Dalam kisah sering terjadi ketidaksesuaian dalam memberikan cerita dari 
konteks yang sebenarnya sehingga di dalam kisah yang disampaikan guru 
akan terjadi ketidaksesuaian antara fakta dan disampaikan guru dalam 
pembelajaran.
27
   
Menurut Armai Arief, kisah sebagaui metode pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Pertama, kelebihan di antaranya : 
1) Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat siswa. 
2) Mengarahkan semua emosi hingga menyatu pada satu kesimpulan yang 
menjadi akhir cerita. 
3) Kisah selalu memikat, karena mengundang pendengaran untuk mengikuti 
peristiwanya dan merenungkan maknanya. 
4) Dapat mempengaruhi emosi, seperti takut, perasaan diawasi, rela, senang, 
sungkan, atau benci sehingga bergelora dalam lipatan cerita. 
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Kedua, kekurangan di antaranya : 
1) Pemahaman peserta didik menjadi sulit ketika kisah itu telah terakumulasi 
oleh masalah lain. 
2) Bersifat momolog dan menjenuhkan siswa. 
3) Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang dimaksud 
sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan. 
Jadi, melalui metode kisah diharapkan peserta didik meneladani tokoh baik 
yang terdapat dalam kisah dan menghindari peniruan tokoh jahat. Penggunaan 
metode kisah ini dapat digunakan dalam berbagai jenjang usia, hanya saja perlu 
memperhatikan cara dan pendekatan penyajian kisah sesuai dengan 
perkembangan fisik dan psikis peserta didik.
28
 
g. Faktor Pendukung dan Penghambat Model Pembelajaran Qishah 
1. Faktor Pendukung 
a) Pendidik 
Dalam proses belajar mengajar, peran pendidik sangat penting. Karena 
bagaimanapun juga, subyek pengatur rangkaian proses belajar mengajar 
adalah pendidik.  Hal ini pendidik diharuskan untuk mengatur anak didik 
untuk memiliki semangat dalam belajar serta menyebarluaskan ilmunya 
tanpa pamrih. 
b) Lingkungan 
Peran lingkungan sangat urgen dalam pengelolaan lembaga pendidikan, 
khususnya lembaga pendidikan Madrasah Aliyah. Tidak dapat 
dibayangkan gagalnya dan susahnya sebuah lembaga pendidikan tanpa 
dukungan lingkungan. Maka beruntunglah bagi lembaga pendidikan yang 
dapat menjalin hubungan harmonis dengan lingkungannya yang akhirnya 
berimbas pada terjadinya interaksi secara langsung maupun tidak langsung 
dalam rangka mencerdaskan anak didik. 
c) Sumber Belajar 
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Pendidik dengan mudahnya mendapatkan sumber belajar, yakni dari buku-
buku yang berisi materi pelajaran yang sesuai dengan metode mengajar 
yang sudah direncanakan khususnya menggunakan metode kisah. 
2. Faktor Penghambat 
a) Hambatan Waktu 
Waktu menjadi suatu hambatan bagi pendidik dalam menyampaikan 
materi terutama dalam bercerita. Karena waktu untuk bercerita kadang 
mengalami pergeseran. Seperti waktu istirahat yang cukup banyak ketika 
anak didik sudah masuk kelas  kegiatan masih terus berlangsung. Maka 
perlu diperhatikan dalam membatasi serta mengatur jadwal waktu dengan 
baik. 
b) Hambatan Alat Peraga 
Alat yang digunakan pendidik dalam menyampaikan materi adalah buku 
pelajaran dan ketika menyampaikan materi dengan cara lisan. Sedangkan 
alat-alat untuk bercerita dengan menggunakan audio dan audio visual 
belum digunakan karena terbentur kendalam administrasi berupa dana.  
c) Hambatan Evaluasi 
Setiap evaluasi dilakukan setiap akhir kegiatan pembelajaran, hambatan 
yang dialami pendidik, yaitu anak-anak duduk di depan saja yang seing 
menjawab pertanyaan pendidik. Untuk itu perlu variasi teknik pendekatan, 
agar dapat menarik perhatian anak didik. 
 
3. Sejarah Kebudayaan Islam 
a. Pengertian Sejarah  
Pengertian sejarah secara etimologi dapat ditelurusi dari asal kata sejarah 
yang sering dikatakan berasal dari kata Arab syajarah, artinya pohon. Dalam 
bahasa asing lainnya, peristilahan sejarah disebut histore (Perancis), Geschicte 
(Jerman), histoire atau Geschiendenis (Belanda), dan history (Inggris) .
29
 Sejarah 
menurut istilah disebut sebagai sesuatu yang terkumpul atau tersusun dari 
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serangkaian peristiwa dimasa lampau. Sejarah inilah yang kemudian memberikan 
pembelajaran terhadap pemahaman objektif dan subjektif tentang masa lampau.
30
 
Dalam Kamus Umum Bahasa Imdonesia, W.J.S Poerwadarminta 
mengatakan sejarah adalah kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada 
masa yang lampau atau peristiwa penting yang benar-benar terjadi.
31
 Adapun 
dalam bahasa Arab sejarah disebut Tarikh yang berarti ketentuan masa. Menurut 
istilah keterangan yang menerangkan tentang hal ihwal umat dan segala sesuatu 




b. Pengertian Kebudayaan 
Menurut bahasa, kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu budh 
yaitu akal. Kemudian dari kata budh itu sendiri mengalami perubahan menjadi 
kata budhi yang kemudian jamaknya adalah budaya. Jika dilaihat dari segi bahasa 
Arab maka kebudayaan itu disebut dengan Ats-Tsaqafah. Jika dirunut dalam 
bahasa inggris maka kebudayaan disebut culture. Dalam bahasa Belanda disebut 
dengan cultuur, dalam bahasa latin disebut cultura. Kebudayaan adalah sebuah 
manifestasi dari kerja jiwa manusia dalam artian yang luas. 
Kebudayaan adalah sebuah manifestasi dari akal dan rasa manusia. Hal ini 
dapat menjelaskan bahwa kebudayaan tercipta atas dasar dari manusia itu sendiri. 
Kebudayaan Islam dapat diartikan bahwa sebuah kebudayaan yang disaring dan 
tidak melenceng dari ajaran Islam.
33
 Kebudayaan diartikan bersifat sosiologis di 
satu sisi dan bersifat antropologis di sisi lain. Istilah kebudayaan (culture) pada 
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dasarnya diartikan sebagai cara mengerjakan tanah, memelihara tumbuh-
tumbuhan, dan diartikan pula melatih jiwa dan raga manusia. 
Menurut Koentrajaningrat, kebudayaan paling tidak mempunyai tiga 
wujud, (1) wujud ideal, yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, 
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya, (2) wujud kelakuan, 
yaitu wujud kebuyaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat, dan (3) wujud benda, yaitu wujud kebudayaan 
sebagai benda-benda hasil karya.
34
 
Demikian unsur-unsur kebudayaan itu juga mencakup seluruh kebudayaan 
makhluk manusia dan menunjukkan ruang lingkup dari kebudayaan serta isi dari 
konsepnya. Akan tetapi, bila dihubungkan secara fungsional antara kebudayaan 
dan usaha-usaha manusia dalam kehidupan kemasyarakatan, maka kebudayaan 
dapat dilihat sebagai pengetahuan manusia yang digunakan untuk 
menginterpretasi dan memahami lingkungan yang dihadapi sebagai pedoman 
untuk bertindak sesuai dengan lingkungannya itu. dalam hal ini dapat dikatakan 
bahwa kebudayaan adalah blueprint (rencana) bagi kehidupan manusia.
35
 
c. Pengertian Islam 
Secara generik kata Islam berasal dari bahasa Arab terambil dari kata 
“salima” yang berarti selamat sentosa. Dari kata ini dibentuk kata “aslama” yang 
berarti “menyerah, tunduk, patuh dan taat”. Kata “aslama” menjadi pokok kata 
Islam, mengandung segala arti yang terkandung dalam arti pokonya, sebab itu 
orang yang melakukan “aslama” atau masuk Islam dianamakan Muslim. Berarti 
orang itu telah menyatakan dirinya taat, menyerahkan diri, dan patuh kepada 
Allah SWT. 
Meskipun Islam secara bahasa adalah aktivitas penyerahan diri kepada 
Tuhan, tetapi Islam di sini juga adalah nama agama. Maka pada Din al-Islam 
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inilah terdapat titik pertemuan antara musamma (hakikat) penyerahan diri, dan 
ism (nama) yang diberikan. Oleh karena itu, Allah swt. berfirman “Sesungguhnya 
agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam” (Q.S Ali Imran [3]: 19). 




Islam adalah adalah agama yang ajaran-ajarannya berupa wahyu dari 
Tuhan kepada umat manusia yang kemudian melalui Muhammad sebagai Rasul. 
Datangnya dari Allah, ada yang melalui perantaraan malaikat Jibril, adapun juga 
secara langsung kepada Nabi Muhammad SAW. Allah SWT juga menjelaskan 
dalam al-Qur’an bahwa islam itu sendiri adalah al-‘amilush shalihat yang 
maksudnya adalah iman dan amal. Jadi, Islam berarti seorang mukmin yang saleh 
ataupun seorang mukmin yang sungguh-sungguh mengamalkan syariat Islam.
37
 
d. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 
Kebudayaan Islam berarti sebuah manifestasi dari al-‘amilush shalihat 
yakni seorang muslim atau golongan kaum muslimin. Sejarah Kebudayaan Islam 
merupakan sebuah mata pelajaran yang lebih cenderung menelaah pada asal-usul, 
perkembangan, peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoh yang 
berprestasi terhadap Sejarah Islam dimasa lalu, mulai dari sejarah masyarakat 
Arab sebelum Islam, sejarah lahirnya dan kerasulan Nabi Muhammad saw. 
Sampai pada masa Khulafaurrasyidin. 
Sejarah Kebudayaan Islam secara materi memang cerita masa lalu, akan 
tetapi ruang lingkupnya tidak sesempit apa yang diwacanakan. Di dalamnya 
termaktub kebudayaan yang banyak direfleksikan dalam seni, sastra, religi, dan 
moral. Termaktub juga peradaban manusia yang direfleksikan dalam politik, 
ekonomi dan teknologi, yang barang tentu bisa dikaji untuk kemajuan peradaban 
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Islam masa kini. Manifestasi kemajuan mekanisme dan teknologis menjadi wujud 
dari peradaban dimaksud. 
Secara substansi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mempunyai 
kontribusi yang sangat penting dalam tataran motivasi kepada peserta didik untuk 
mengenal, memahami, dan menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, yang 
mengandung nilai-nilai kearifan untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, 
watak, dan perubahan kepribadian peserta didik. Sejarah Kebudayaan Islam 
adalah catatan lengkap tentang peristiwa dan segala sesuatu di masa lampau yang 
dihasilkan oleh umat Islam untuk kemaslahatan hidup dan kehidupan manusia. 
Melihat pernyataan di atas bisa difahami bahwa Sejarah Kebudayaan Islam 
bukan sekedar cerita masa lalu. Ia kental dengan budaya dan peradaban Islam 
sebagai komparasi dan ruh semangat peradaban masa kini dan mendatang. 
Disinilah letaknya sejarah secara ekstrinsik, sebagai liberal education, pendidikan 




Jadi kesimpulan di atas bahwa Sejarah Kebudayaan Islam merupakan 
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam usaha 
bersyariah (beribadah dan bermuamalah) dan berakhlak serta dalam 
mengembangkan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah.
39
 
4. Kerangka Berpikir 
Dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan oleh pendidik adalah 
membuat suatu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian terhadap hasil belajar 
yang dicapai oleh anak didik guna terciptanya belajar mandiri serta meningkatkan 
karakteristik yang baik. Hal ini pembelajaran akan mudah diterapkan sesuai 
dengan strategi yang dibuat. Bahkan jalannya proses belajar mengajar tersebut 
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membutuhkan waktu dan usaha serta profesional dalam diri pendidik agar 
pembelajaran dapat diterima oleh anak didik. 
Berdasarkan keterangan yang menyangkut dengan penelitian tersebut, 
menjelaskan bahwa implementasi atau penerapan dalam menggunakan metode 
kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah untuk 
membangkitkan semangat belajar dalam menguasai pembelajaran di dalam kelas 
sehingga terciptanya belajar mengajar yang menarik dan anak didik juga dapat 
merangsangkan suasana belajar dengan baik. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Adanya penelitian terdahulu ini sebagai salah satu acuan penulis untuk 
melakukan penelitian. Sehingga penelitian yang dilakukan dapat menghasilkan 
teori yang sistematis dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian terdahulu, 
penulis menemukan judul yang sama dengan penelitian yang sebelumnya. 
Namun, penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi untuk 
memperkaya bahan kajian dalam penelitian penulis. Berikut ini merupakan kajian 
penelitian terdahulu di ambil berupa beberapa jurnal dan skripsi outline yang 
terkait dengan judul penelitian yang dilakukan oleh penulis. Di antaranya sebagai 
berikut: 
Beberapa penelitan terdahulu yang diambil dari jurnal untuk dijadikan 
sebagai referensi untuk bahan kajian dalam penelitian penulis, diantaranya sebagai 
berikut : 
a) Syahraini Tambak dengan Judul: Metode Bercerita dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Jurnal Al-Thariqah, Vol. 1, 2016. 
Menyimpulkan bahwa hasil target yang dicapai dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Syahraini Tambak adalah dalam penggunaan metode cerita 
terdapat beberapa situasi penggunaan metode cerita dalam pembelajaran 
PAI, sebagai berikut :  
a. Di saat mendidikan keteladanan, 





c. Di saat untuk menanamkan nilai akhlak dan emosional, 
d. Pada anak usia pra-sekolah, 
e. Peserta didik yang memiliki kecerdasan verbal-linguistic. 
Metode cerita juga memiliki langkah-langkah untuk mencapai target 
pembelajaran, yaitu: 
a. Menetapkan tujuan. 
b. Memilih jenis cerita. 
c. Menyiapkan alat peraga. 
d. Memperhatikan posisi duduk peserta didik. 
e. Menarik perhatian peserta didik dalam menyimak. 
f. Menceritakan isi cerit. 
g. Menyimpulkan isi cerita. 
h. Mengadakan evaluasi. 
i. Tindak lanjut. 
b) M. Irfangi dengan judul: Implementasi Metode Kisah dalam Pembelajaran 
Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah dalam Ejournal.iainpurwokerto.ac.id: 
Jurnal Pendidikan, Vol. V, 2017. Menyimpulkan bahwa hasil target yang 
dicapai dalam penelitian yang dilakukan oleh M. Irfangi adalah: 
a. Metode kisah diterapkan dalam pembelajaran Akidah Akhlak 
sebagai salah satu bentuk variasi metode dan diharapkan dapat 
membantu pendidik dalam proses belajar mengajar agar lebih 
mudah dalam menyampaikan materi pelajaran dan memberikan 
hasil maksimal. 
b. Penerapan metode kisah sangat efektif karena dapat membuat 
siswa lebih antusias selama proses pembelajaran berlangsung dan 
membuat para siswa lebih mudah memahami materi pelajaran 
serta dapat memberikan tauladan dalam bersikap dan bertingkah 
laku. 
c) Khasan Bisri dengan judul: Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam 
Dalam Merekontruksi Materi Tentang Peperangan Dalam Peradaban Islam 





Islam, Vol. XIII, 2016. Menyimpulkan bahwa hasil target yang dicapai 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Khasan Bisri adalah: 
a. Guru menyampaikan materi peperangan secara menarik. 
b. Cara guru merekonstruksi materi peperangan dalam peradaban 
Islam adalah dengan menjelaskan kepada siswa konsep dakwah, 
latar belakang terjadinya perang, pesan moral, dan fenomena yang 
terjadi akhir-akhir ini. 
c. Dampak bagi siswa ketika guru menyampaikan materi 
peperangan dikelompokkan menjadi dua, yaitu secara kognitif 
(pemahaman) dan secara sikap. 
d) Permana Octofrezi dengan judul: Teori dan Kontribusi Kisah Qur’ani 
Dalam Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Jurnal Komunikasi dan 
Pendidikan Islam, Vol. 7, 2018. Menyimpulkan bahwa hasil target yang 
dicapai dalam penelitian yang dilakukan oleh Permana Octofrezi adalah: 
Kisah berasal dari kata al-qashshu yang berarti mencari atau mengikuti 
jejak. Dikatakan, “qashasshtu atsarahu” artinya, “saya mengikuti atau 
mencari jejaknya.” Kisah dalam Al-Qur’an diklasisfikasikan menjadi dua 
macam. 
a. Pertama: dari segi waktu, pertama; kisah hal gaib yang terjadi 
pada masa lalu, kedua; kisah hal gaib yang terjadi pada masa 
Rasulullah, ketiga; kisah hal gaib yang akan terjadi dimasa yang 
akan datang. 
b. Kedua: dari segi materi, pertama; kisah para nabi, kedua; kisah-
kisah yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi 
pada masa lalu dan orang-orang yang tidak dipastikan 
kenabiannya, 
c. Ketiga; Kisah- kisah yang berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah. Kontribusi metode 
Kisah Qurani dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) antara lain 





langkah-langkah pelaksanaan, serta contoh-contoh kisah Qurani 
yang relevan dengan Pendidikan Agama Islam. 
e) Rofik dengan judul: Nilai Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam 
Kurikulum Madrasah dalam Jurnal Pendidikan Islam, Vol. XII, 2015. 
Menyimpulkan bahwa hasil target yang dicapai dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Rofik adalah: 
a. Sebagai sebuah mata pelajaran yang sering distigmakan sebagai mata 
pelajaran hafalan, tidak memiliki nilai bagi kehidupan. Maka upaya 
mengeliminasi stigma tersebut dan penelusuran atas nilai afeksi yang 
terkandung pada mata pelajaran sejarah Kebudayaan Islam adalah 
sebuah keniscayaan. Sehingga, hasil penelusuran pada gilirannya 
mampu memberikan kesadaran kepada pendidik dan peserta didik 
untuk senantiasa memiliki pemahaman bahwa sejarah kebudayaan 
Islam bukan sekedar hafalan, tetapi lebih dari itu, Sejarah Kebudayaan 
Islam adalah nilai yang mesti ditanamkan dan bukan sekedar 
dihafalkan materinya. 
b. Penelusuran nilai Sejarah Kebudayaan Islam harus dilakukan dengan 
menelusuri nilai pada disiplin ilmu yang menaungi. Oleh sebab itu 
dapat dimulai dari penelusuran nilai-nilai Islam dengan tiga pilarnya, 
yaitu aqidah, syariah dan akhlaq. Dari nilai-nilai islam tersebut dapat 
ditelusuri nilai-nilai Sejarah Kebudayaan Islam, seperti al-ikha’, al-
tasamuh, al-adalah. Dari nilai-nilai itu ditemukanlah nilai-nilai 
Pembelajaran Sejarah kebudayaan Islam, yaitu material, formal, 
fungsional dan esensial. Oleh karenanya, memiliki nilai material dan 
faham nilai formal menjadi lebih bermakna. 
f) Abdul Wahid dengan judul: Penerapan Metode Kisah Pada Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs Al Khairaat Bitung dalam Skripsi 
Outline: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, 2015. 
Menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid 
adalah Metode pembelajaran sangat diperlukan seorang pendidik dalam 





monoton dalam menerima pembelajaran dan juga dapat disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi di sekolah tersebut. Berbagai macam metode 
diusahakan oleh pendidik agar peserta didik tidak jenuh dalam materi yang 
diberikan apalagi materi yang membahas tentang sejarah misalanya 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
g) Herman Jaya Solin dengan judul: Efektivitas Penggunaan Metode Kisah 
Dalam Pembelajaran SKI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di 
MTsN 4 Banda Aceh dalam Skripsi Outline: Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Darussalam-Banda Aceh, 2017. Menyimpulkan bahwa hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Herman Jaya Solin adalah Metode kisah 
pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu 
metode yang digunakan guru dalam pembelajaran dengan cara 
menyampaikan materi pembelajaran dengan berkisah atau menceritakan 
kepada siswa. Tujuan dari penggunaan metode kisah adalah dimana guru 
dapat dengan mudah menyampaikan isi materi kepada siswa terkait 
tentang sejarah peradapan Islam yang menjelaskan tentang keteladanan 
dari kisah-kisah serta aspek kehidupan yang bisa dijadikan contoh dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
h) Evi Yuliana Sari dengan judul: Penerapan Metode Kisah Pada 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas III MIN 8 Bandar 
Lampung dalam Skripsi Outline: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 
2017. Menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh Evi 
Yuliana Sari adalah Berdasarkan hasil penelitan bahwa perencanaan 
metode kisah pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas III 
MIN 8 Bandar Lampung yaitu guru mempersiapkan Sibalus pembelajaran, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), memberikan motivasi kepada 
siswa, mengatur posisi tempat duduk siswa, mempersiapkan kisah, 
membawa kisah dengan alur cerita harus memperhatikan intonasi sehingga 
siswa mampu menghayati dalam bercerita. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode kisah pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 





Sejarah Kebudayaan Islam yaitu guru melakukan kegiatan awal meliputi 
apresiasi, tujuan dan tema cerita, mengatur tempat duduk, melaksanakaan 
kegiatan pembukaan, guru melakukan kegiatan inti meliputi eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. 
i) Tajurrina dengan judul: Penerapan Metode Kisah Dalam Peningkatan 
Pengetahuan Santri TPQ Plus Baiturrahman Kota Banda Aceh dalam 
Skripsi Outline: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda 
Aceh, 2017. Menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Tajurrina adalah Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Akidah akhlak di TPQ Plus Baiturrahaman Banda Aceh belum maksimal. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 
penggunaan metode pembelajaran. Salah satu upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan metode dan media 
yang sesuai dengan materi pelajaran, salah satunya adalah menggunakan 
metode isah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan 
pengetahuan santri dengan menggunakan metode kisah jika dibandingkan 
dengan pembelajaran konvensional pada materi akhlak tercela.  
j) Raini dengan judul: Efektifitas Metode Kisah Dalam Pembelajaran Sejarah 
Kebudyaan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Ranai Kabupaten 
Natuna dalam Skripsi Outline: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, 2011. Menyimpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Raini adalah Efektifitas adalah keadaan yang menunjukkan sejauh 
mana yang direncanakan dengan dapat terlaksana atau tercapai. Masalah 
efektifitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan antara tingkat 
pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, atau 
perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan. Adapun 
permasalahan dalam penelitian ini adalah apa faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektifitas metode kisah dalam pembelajaran sejarah 








A. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
40
 
Menurut David William penelitian kualitatif adalah pengumpulan data 
pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan 
oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apa yang terjadi di lingkungan di bawah pengamatan seperti 
apa pandangan partisipan yang berada di latar penelitian, dan seperti apa peristiwa 
atau latar penelitian yang terjadi di latar penelitian.
41
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dijadikan sebagai objek penelitian ditetapkan di 
Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia yang terletak di Jl. Veteran Pasar IV 
Helvetia, Labuhan Deli, Tj. Gusta, Deli Serdang, Kabupaten Deli Serdang, 
Sumatera Utara. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2018/2019 pada tanggal 11 Febuari sampai 13 Maret 2019 yang dilaksanakan di 
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Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia dalam rangka meneliti dan mengamati 
di sekolah tersebut.  
C. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen pengumpul data. Selain 
itu instrumen pendukung penelitian ini adalah pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan pedoman dokumentasi. Kemudian mengenai status peneliti adalah 
sebagai pengamat penuh yang perlu diketahui subyek dan informan di lingkungan 
penelitian. Disamping itu kehadiran peneliti yang diketahui statusnya adalah 
kepala sekolah Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia. Adapun kegiatan 
peneliti yang dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Observasi awal (pengajuan surat izin pengantar dari fakultas kepada 
sekolah). 
2. Mengadakan interview (wawancara) dengan responden sebagai sumber data. 
3. Pengambilan data observasi dan dokumentasi. 
4. Permohonan surat keterangan dalam rangka telah menyelesaikan penelitian. 
 
D. Tahapan Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa Madrasah Aliyah 
Swasta PAB-2 Helvetia adalah salah satu sekolah yang memiliki 
banyaknya mendapatkan dukungan dan motivasi dari lingkungan sekitar. 
b. Mengurus perizinan secara formal (ke pihak sekolah). 
c. Melakukan penjajakan lapang dalam penyesuaian dengan Madrasah 
Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia selaku objek penelitian. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a. Mengadakan observasi langsung ke Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 
Helvetia terhadap mengimplementasikan model pembelajaran qishah 
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dengan melibatkan 





b. Memasuki lapangan dengan mengamati beberapa fenomena dalam proses 
pembelajaran dan melakukan wawancara dengan pihak yang 
bersangkutan. 
3. Penyusunan laporan proposal berdasarkan hasil data yang diperoleh. 
 
E. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data adalah suatu atribut yang melekat pada suatu objek tertentu, 
berfungsi sebagai informasi yang dapat dipertanggungjawabkan, dan diperoleh 
melalui suatu metode/instrumen pengumpulan data. Data yang bersifat kualitatif 
adalah data yang bukan berbentuk angka atau nominal tertentu, tetapi lebih sering 
berbentuk kalimat pernyataan, uraian, deskripsi yang mengandung suatu makna 
dan nilai (value) tertentu yang diperoleh melalui instrumen penggalian data khas 
kualitatif seperti wawancara, observasi, analisis dokumentasi, dan sebagainya.
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2. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah dari mana 
data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam 
pengumpulan data, maka sumber data yang disebut responden. Apabila peneliti 
menggunakan observasi, maka sumber datanya  bisa berupa benda, gerak, atau 
proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau 
catatan yang menjadi sumber data.
43
 Sumber data informasi atau informan yang 
didapatkan adalah dari kepala sekolah, guru, khususnya guru mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam dan siswa. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
44
 Dalam 
pengumpulan data, peneliti menghimpun data secara empiris dan akurat. Tanpa 
mengetahui pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Dari data tersebut dimaksudkan untuk 
memahami ragam kegiatan yang dikembangkan menjadi suatu pola temuan 
peneliti, pola temuan tersebut diverifikasikan dengan menguji kebenerannya yang 
bertolak pada data baru yang spesifik. 
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data dalam 
penelitian, antara lain: 
1. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah 
tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 
berhadapan secara fisik.
45
 Stewart & Cash mengemukakan defenisi wawancara 
merupakan suatu interaksi yang di dalamnya terdapat pertukaran/sharing aturan, 
tanggung jawab, perasaan, kepercayaan, motif dan informasi.
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Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data yang berhubungan 
dengan penerapan model pembelajaran qishah di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 
Helvetia. Sumber informan utama yang menguasai persoalan, memiliki data dan 
bersedia memberi data terkait dengan masalah yang timbul adalah kepala sekolah, 
guru, khususnya guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan siswa. 
2. Observasi 
Untuk mendapatkan hasil data yang konkrit, maka di perlukan untuk 
melakukan pengamatan penuh yang terkait dengan implementasi model 
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pembelajaran qishah pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. Observasi 
merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara sistematis. Menurut 
Kartono pengertian observasi ialah studi yang disengaja dan sistematis tentang 




Gordon E. Mills mengemukakan defenisi observasi, ia menyatakan bahwa 
observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan terfokus untuk melihat dan 
mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah sistem yang memiliki 
tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada di balik munculnya perilaku dan 




Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) yang 
pengertiannya lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas 
jenis sumber apapun, baik itu yang bersfiat tulisan, lisan, gambaran, atau 
arekeologis.
49
 Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), karya-




Penulis menggunakan metode ini guna memperoleh data tentang materi 
sejarah masuknya Islam di Indonesia, saran dan prasarana belajar mengajar serta 
data yang lainnya. 
G. Teknik Analisis Data 
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Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu analisis data. 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.
51
 Analisis data kualitatif dilakukan secara 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-
kegiatan tersebut dilakukan juga selama dan sesudah pengumpulan data.
52
 
Penelitian ini dilakukan untuk memproseskan pencarian dan pengaturan 
data secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.
53
 
H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan 
Selain menganalisis data, peneliti harus cermat dalam menguji keabsahan 
data agar memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut 
diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun teknik yang digunakan dalam 
pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut: 
1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan yang dimaksud ini adalah mengamati dengan 
cermat yang sesuai dengan kondisi sekolah terutama dalam mengamati penelitian 
di dalam kelas untuk menemukan data atau informasi yang terkait dengan 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ini untuk 
memperoleh data dan informasi yang relevan dengan persoalan yang sedang dicari 
oleh peneliti, kemudian memusatkan hal-hal secara rinci dan jelas. Peneliti 
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mengharuskan dalam melakukan pengamatan tersebut secara rinci dan teliti agar 
berkesinambungan dalam meneliti. 
2. Triangulasi 
Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar-benar 
absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Allah swt berfirman : “Allah Swt akan meningkatkan dan meninggikan 
derajat orang  yang beriman dan yang memiliki ilmu pengetahuan“ (Al-
Mujadalah ; 11 ) 
Sabda Rasulullah Saw : “Siapa yang hendak memperoleh kebahagiaan di dunia 
maka ia harus menguasai ilmu pengetahuan, dan siapa yang hendak memperoleh 
kebahagiaan di akhirat haruslah dengan ilmu pengetahuan, dan barang siapa yang 
hendak memperoleh kebahagian didunia dan akhirat maka ia haruslah menguasai 
ilmu pengetahuan.” 
Berpegang pada ayat diatas serta sejalan dengan program pemerintah 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta membentuk manusia seutuhnya, 
keberadaan Madrasah Aliyah PAB – 2 Helvetia sebagai salah satu unit Persatuan 
Amal Bakti (PAB) yang berdiri sejak 17 juli 1988 diharapkan sebagai tempat 
pembinaan generasi umat islam yang benar – benar mampu mencetak kader 
pembangunan yang beriman dan bertaqwa serta berbobot, rela berkorban demi 
agama, nusa dan bangsa, mampu mandiri dan berwiraswasta serta bergaul dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Madrasah ini beralamat di Jl. Veteran Pasar IV Helvetia, Kecamatan 
Labuhan Deli Kabupaten Deli Serdang. Lokasi madrasah dapat di tuju dengan 
menggunkan transportasi darat (angkot). Sedangkan dalam bidang pendidikan 
yang menyangkut mutu pendidikan pada umumnya sudah cukup memuaskan. 
Sejak berdirinya sekolah ini tahun 1988, dengan kepala sekolah pertama 
yang dipimpin oleh Drs. Paraduan Siregar dari tahun 1989  hingga tahun 1990 dan 






2. Identitas Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
1. Nama Madrasah  : MAS PAB-2 Helvetia 
2. NSM    : 131212070006 
3. NPSN    : 10264726 
4. Alamat Madrasah  : Jln. Veteran Pasar IV Helvetia 
5. Kecamatan   : Labuhan Deli 
6. Kabupaten   : Deli Serdang 
7. Provinsi    : Sumatera Utara 
8. Kode Pos    : 20373 
9. Didirikan Tahun  : 17 Juli 1988 
10. No.Telp   : ( 061 ) 42084458 
11. NPWP   : 210966420012500 
12. Status Madrasah   : Swasta 
13. Kategori Madrasah   : Madrasah Akademik 
14. Akreditas    : A 
15. Status Tanah Kepemilikan : Hak Milik 
16. Lintang    : 3.629403 
17. Bujur     : 98.661989 
18. Waktu Belajar   : Sekolah Pagi 
 
3. Visi Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
VISI 
Adapun visi MAS PB -2 Helvetia adalah “Menjadikan Madrasah Aliyah 
PAB -2 Helvetia sebagai lembaga pendidikan terdepan dalam pembinaan 
keislaman, keilmuan, serta mampu menghasilkan lulusan yang kompetitif di era 
perkembangan zaman dengan berlandaskan akhlaqul karimah”. 
Indikator visi : 
1. Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk melanjutkan di 





2. Mampu berfikir aktif, kreatif dan keterampilan dalam memecahkan 
masalah. 
3. Memiliki keterampilan, kecakapan non akademis sesuai dengan bakat dan 
minatnya. 
4. Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama Islam secara 
benar dan istiqomah. 
5. Dapat menjadi teladan bagi teman dan masyarakat. 
MISI 
1. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai 
ajaran Islam. 
2. Meningkatkan mutu pembelajaran secara dinamis, sinergis dan inovatif.  
3. Melakukan pembinaan kemandirian dan team work melalui aktivitas belajar 
intra dan ektrakurikuler. 
4. Melakukan pembinaan tenaga kependidikan dalam aspek keilmuan dan skill 
keguruan. 
5. Menetapkan manajemen Berbasis Madrasah dan Masyarakat. 
 
TUJUAN MAS PAB-2 Helvetia 
Yang menjadi tujuan terpenting di MAS PAB -2 Helvetia adalah : 
1. Melatih dan membina siswa/i agar dapat mengamalkan ibadah, memiliki 
akhlaqul karimah dan memahami kandungan al-Qur’an. 
2. Menghasilkan lulusan dengan STANDAR KELULUSAN 6,00 dan diterima 
di Sekolah Tinggi / Universitas Negeri minimal 50 %. 
3. Melatih siswa/i agar dapat menguasai dan mampu berkomunikasi serta 
memiliki keterampilan sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. 
4. Tersedianya tenaga pendidik yang memiliki kualifikasi ideal dan profesional 
dibidangnya masing-masing. 







4. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Salah satu bagian yang penting dari keberadaan sekolah sebagai sistem 
adalah struktur organisasi sekolah, pembentukan organisasi sekolah adalah 
merupakan bagian dari pedoman arah kepemimpinan yang menunjukkan adanya 
pembagian tugas (Job Description), koordinasi, dan kewenangan dalam jabatan 
untuk mengetahui kegiatan atau pekerjaan yang harus dikerjakan guna mencapai 
tujuan organisasi sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari tata usaha MAS PAB-2 Helvetia, 



















































5. Personil Madrasah 
Terwujudnya tujuan pendidikan nasional merupakan visi dari setiap 
lembaga satuan pendidikan. Dan untuk mewujudkan hal tersebut sangat 
diperlukannya peran dari para tenaga pendidik, seperti guru (pengajar), 
pembimbing, supervisor, kepala sekolah, tenaga administrasi, tenaga teknis, serta 
lembaga pendidikan yang lain. 
Sebagai tenaga pendidik tentunya bukan pekerjaan yang mudah, selain 
dituntut untuk memiliki kemampuan akademik yang memadai juga kemampuan 
manajemen dan keterampilan yang cukup. Kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang akan berpengaruh terhadap tercapainya tujuan pendidikan disetiap 
satuan pendidikan. 
Kedudukan para tenaga pendidik, masing-masing memiliki peran sesuai 
dengan kedudukan dan fungsinya. Termasuk guru sebagai tenaga pendidik dan 
kependidikan. Guru adalah prang yang memgang peranan penting di dalam proses 
belajar mengajar disuatu lembaga pendidikan formal, guru juga merupakan orang 
yang memiliki keahlian tersendiri dalam rangka menyampaikan pelajaran kepada 
siswa. Sebagai seorang guru, sudah selakunya bertanggung jawab penuh terhadap 
keberhasilan siswa dalam proses belajar dan mengajar. 
Tabel 4.1 Keadaan Personil MAS PAB-2 Helvetia 
No. NAMA JABATAN STATUS 
1 Drs. H. M. Fauzi, MA     Kepala    GT 
2 Fazuli Idris, BA     PKM I GT 
3 Drs. Elisman PKM II GT 





4 Sarwedi Harahap, Sag PKM III GT 
5 Ahmad Azlisyah, SHI, SpdI Guru GT 
6 Lisnawati, Amd Bendahara GT 
7 
Drs. Abd. Halim Efendi 
Siregar 
Guru GTT 
8 Satria Wiraprana, SPd Guru GTT 
9 Erlinda A. Hrp. SSi, Apt Guru GTT 
10 Susana, S.Pd, M.Si Guru GTT 
11 H. Khoiruddin, Lc, SpdI Guru GTT 
12 Drs. Lilik Zunaeidy Guru GTT 
13 Drs. Adlansyah Tanjung Guru GTT 
14 Drs. Zulfahman Guru GTT 
15 Tengku tri Nurjannah, S.Pd Guru GTT 
16 Elfi Syafrini,S.Pd, M.Si Guru GTT 
17 M. Ikhwan Siregar, Sag Guru GTT 
18 Firdaus, SH, SpdI Guru GTT 
19 Suheri, S.Pd Guru GTT 
20 Monang, S.Pd Guru GTT 
21 Dra. Siti Asiah Guru GTT 





23 Sudarsini, SPd Guru GTT 
24 Rinni Jamalis, SPd Guru GTT 
25 Mutmainah, SPd  Guru GTT 
26 Heriyanti, SS Guru GTT 
27 Hotma Yulinda Ritonga, S.Pd Guru GTT 
28 Elfi Syharini, S.Pd. M.Si Guru GTT 
29 M. Ghazali, SE Guru GTT 
30 Ismayani, S.Pd.I TU GT 
31 Indra Irawan, S.Pd.I KTU GT 
32 Siti Aminah TU GT 
 
Tabel 4.2 Jumlah Personil MAS PAB-2 Helvetia 
No.  Uraian 
PNS Non-PNS 
Lk Pr Lk Pr 
1 Jumlah Kepala Madrasah 1       
2 Jumlah Wakil Kepala Madrasah     2 1 
3 Jumlah Pendidik (di luar Kepala & Wakil)     14 11 
4 Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi     8 5 
5 Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. Nasional         
6 Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bintek K-13     3   
 
6. Keadaan Peserta Didik 
Keadaan siswa MAS PAB-2 Helvetia dari segi jumlah setiap tahunnya 





menyekolahkan anak-anaknya di MAS PAB-2 Helvetia dalam mendalami ilmu 
agama. Untuk ajaran 2018/2019 keseluruhan jumlah siswa MAS PAB-2 Helvetia 
yaitu berjumlah 273 siswa dari keseluruhan kelas X, XI, XII dengan jumlah lokal 
keseluruhannya adalah 7 ruang belajar. Untuk mengetahui jumlah siswa MAS 
PAB-2 Helvetia berdasarkan masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini. 







X 2 22 50 72 
XI 3 47 73 120 
XII 2 32 49 81 
JLH 7 101 172 273 
 






Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Jlh  
Lk Pr Jlh Lk Pr Jlh Lk Pr Jlh 
1 2016/2017 2 19 54 73 17 66 83 30 45 75 231 
2 2017/2018 2 27 54 81 27 66 93 30 45 75 249 
3 2018/2019 2-3 22 50 72 47 73 120 32 49 81 273 
 
Tabel 4.5 Daftar Siswa Kelas XI MIA 2 MAS PAB-2 Helvetia 





Urt Induk NISN 
1 17.2090 0006774527 Adrian Faryogi L   
2 17.2092 0022697048 Aisyah Rahma Fitri Tanjung P   
3 17.2093 0021652648 Aliyah Pasha Dalimunthe P   





5 17.2095 0023791814 Cahyani Khairunnisa P   
6 17.2096 0022735169 Chairunnissa Albar Nst P   
7 17.2097 0022697260 Choirunnisa P   
8 17.2098 0022946894 Dian Savitri Nasution P   
9 17.2099 0022694204 Dian Syahfitri P   
10 17.2100 0024072824 Khairi Mutmainah P   
11 17.2101 0022678670 Khairunnisa Mabuha P   
12 17.2102 0017551557 Khusnul Khotimah P   
13 17.2103 0023258733 Lisnah Azizah P   
14 17.2104 0017596938 Luthfiah P   
15 17.2105 0022638181 M. Bagas Sasmita L   
16 17.2106 0023237650 M. Fakhrurrozi L   
17 17.2107 0033743172 Mega Septiana P   
18 17.2108 0022691578 Miswati P   
19 17.2109 0006773912 




20 17.2110 0022697263 Muhammad Fiqri Basyir L   
21 17.2111 0023498313 Muhammad Iqbal L   
22 17.2112 0023431567 Nabila Syafinka Putri P   
23 17.2113 0016438510 Ning Tias Erika P   
24 17.2114 0023258736 Puja Pangestu L   
25 17.2115 0026619926 Putri Ariska Ramadhani P   
26 17.2116 0030298530 Rahmayanti P   





28 17.2118 0022697245 Sheira Makhrani Berutu P   
29 17.2119 0022695989 Sinta Bella P   
30 17.2120 0022656248 Siti Lufti Milzahra P   
31 17.2121 0022692108 Siti Nuravivah P   
32 17.2122 0023791801 Suraihena Aprilla P   
33 17.2123 0022697203 Syafikah Hapsyari Haq Gea P   
34 17.2124 0022694157 Syahrian Hadidtya Pohan L   
35 17.2125 0023518146 Wilda Khairani Lubis P   
36 17.2176 0029525409 Sundari P   
37 17.2177 0023916709 Amirul Husni L   
38 17.2179 0021568535 Mhd. Razi Irawan Nasution L   
39 17.2180 
 
Elvira P   
 
Rekapitulasi : 
1. Laki-Laki  : 11 Orang 
2. Perempuan  : 28 Orang 
Jumlah  : 38 Orang 
 
7. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Sarana dan prasarana sesuatu yang sangat penting sebagai alat penunjang 
keberhasilan suatu proses yang dilakukan terutama didalam lembaga pendidikan. 
Tanpa adanya sarana dan prasarana suatu proses kegiatan yang akan dilakukan 
tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan rencana, jika 
sarana dan prasarana tidak tersedia. 
Tabel 4.6 Jumlah dan Kondisi Bangunan 
No Jenis Bangunan 
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14 Ruang Kesenian             
15 Toilet Guru 1       1   
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19 Ruang OSIS             
20 Ruang Pramuka             

































26 Pos Satpam             
27 Kantin 2           
 
Tabel 4.7 Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran MAS PAB-2 Helvetia 









1 Kursi Siswa 254     1 
2 Meja Siswa 127     1 
3 Loker Siswa       1 
4 
Kursi Guru di Ruang 
Kelas 
7     1 
5 
Meja Guru di Ruang 
Kelas 
7     1 
6 Papan Tulis 7     1 




10     1 
9 Alat Peraga PAI 1     1 
10 Alat Peraga Fisika 1     1 
11 Alat Peraga Biologi 1     1 
12 Alat Peraga Kimia 1     1 
13 Bola Sepak 3     1 
14 Bola Voli 3     1 
15 Bola Basket 2     1 
16 
Meja Pingpong (Tenis 
Meja) 




1     1 
18 Lapangan Bulutangkis 2     1 
19 Lapangan Basket 1     1 
20 Lapangan Bola Voli 1     1 
 
Tabel 4.8 Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 









Baik Rusak   
1 
Laptop (di luar yang ada 
di Lab. Komputer) 
1   1 
2 
Komputer (di luar yang 
ada di Lab. Komputer) 
4   1 
3 Printer 2   1 
4 Televisi 2   1 
5 Mesin Fotocopy       
6 Mesin Fax       
7 Mesin Scanner 1   1 
8 LCD Proyektor 1   1 
9 Layar (Screen) 1   1 
10 Meja Guru & Pegawai 15   1 
11 Kursi Guru & Pegawai 15   1 
12 Lemari Arsip 5   1 
13 Kotak Obat (P3K) 1   1 
14 Brankas 1   1 
15 Pengeras Suara 1   1 
16 
Wastafel (Tempat Cuci 
Tangan) 








      




1   1 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Perencanaan Model Pembelajaran Qishah Pada Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Implementasi artinya penerapan. Penerapan dalam menggunakan metode 
qishah melalui tahap persiapan dan perencanaan. Hal ini dapat memicu agar 
tercapainya tujuan pembelajaran yang sesuai dengan indikator kurikulum. 





menarik perhatian siswa dalam belajar mengajar. Dengan adanya itu guru 
menciptakan lapangan kerja yang luas beserta membuat suatu yang lebih matang 
agar kemampuan berpikir siswa jauh lebih fokus dan mampu belajar lebih 
mandiri. 
Dalam penggunaan metode qishah, guru memerlukan tahap-tahap dalam 
melaksanakan proses pembelajaran yaitu perencanaan yang disusun sesuai dengan 
indikator kurikulum dan strategi yang dapat dimampu kuasai oleh guru. Untuk 
dapat memaksimalkan kemampuan dalam proses belajar mengajar, tahap 
persiapan harus diperlukan oleh guru untuk mencapai tujuan belajar dan mengajar 
yang efektif. Berdasarkan hal itu, peneliti menemukan beberapa informan dari 
pihak sekolah dengan melakukan pelaksanaan penelitian wawancara dan 
observasi terkait dengan penggunaan model pembelajaran qishah di Madrasah 
Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan dengan Bapak Drs. 
H. M. Fauzi, MA selaku Kepala Sekolah MAS PAB-2 Helvetia menuturkan 
bahwa: 
“Sekarang ini sudah memasuki kurikulum baru, Kurikulum K-13. Dimana 
prosedurnya itu lebih kepada aktif dini, artinya siswa itu lebih banyak belajar. 
Sementara guru harus banyak melakukan pengamatan atau observasi guna 
mendapatkan hasil yang dicapai. Maka guru harus berperan aktif dalam 
mengarahkan materi kepada anak-anak supaya anak itu memiliki kemampuan 
berpikir aktif, mandiri dalam belajar serta memiliki akhlakul karimah dalam 
dirinya. Jadi guru itu harus memiliki kemampuan-kemampuan yang kreatif dan 
juga dapat meminatkan siswanya untuk belajar terutama dalam penguasaan materi 
yang disampaikan, sehingga anak itu berperan aktif juga di kelas.”55 
Mendukung pernyataan Kepala Sekolah di atas, Bapak Adlansyah Tanjung 
selaku Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam juga menuturkan bahwa : 
“Adanya kurikulum K-13 ini, guru hanya sebagai fasilitator. Dan dimana 
tugasnya hanya mengarahkan kepada siswa agar berperan aktif dan lebih mandiri 
dalam belajarnya. Hal ini dalam penggunaan metode kisah tersebut, guru harus 
banyak membaca dan menguasai materi. Jika persiapan yang dilakukan tidak 
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sesuai dengan indikator kurikulum, maka kemungkinan banyak hambatan yang 
terjadi disaat mengajar di kelas. Maka guru harus mampu dalam membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guna tercapainya tujuan pembelajaran 
itu agar dalam penyampaian materi tidak mudah berbelit-belit. Untuk itu, 
khususnya mata pelajaran SKI kebanyakan anak-anak mudah jenuh, tidak banyak 
minatnya dalam menyimpulkan materi tersebut. Namun sebagian dari mereka 
(siswa) masih ada yang mampu menguasai materi itu. Jadi, untuk itu persiapan 
dalam mengajar terutama penyampaian materi harus dengan kemampuan yang 
benar-benar dapat dikuasai tanpa harus berbelit-belit.”56 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
yang dimiliki setiap guru harus berpacu pada kemampuan dalam mengajarnya. 
Hal ini kompetensi-kompetensi yang ada dalam diri seorang pendidik patut untuk 
bisa dijadikan sebagai pembelajaran atau penguasaan kemampuan psikomotorik 
bagi siswa. Maka kontekstual yang dibuat sesuai dengan kurikulum yang ada, 
kompetensi tersebut diharuskan untuk dikembangkan lebih banyak sehingga 
menimbulkan rasa minat dalam diri seorang didik. 
Tujuan dalam mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam dengan 
menggunakan metode kisah ini adalah untuk melatih daya tangkap dan daya 
berpikir anak serta membantu perkembangan konsentrasi anak guna menciptakan 
suasana yang menyenangkan. Hal ini Bapak Adlansyah Tanjung selaku Guru 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menuturkan bahwa : 
“Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam ini agar anak-anak dapat 
mengetahui tentang sejarah-sejarah Islam sebelumnya dan menambah wawasan 
yang luas. Dengan itu guru harus mampu menguasai dalam menyampaikan materi 
dan dapat memotivasikan mereka (siswa) agar anak-anak dapat mengenal, 
memahami dan mengamalkannya.”57 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dalam mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan metode 
kisah ini agar siswa dapat mengerti dan paham tentang sejarah-sejarah Islam 
sebelumnya dan dapat dijadikan sebagai patokan atau kebiasan sehari-hari bagi 
siswa. 
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Dalam konteks penerapan metode kisah ini memiliki kelebihan dan 
kelemahan yang didapatkan ketika proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini 
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Adlansyah Tanjung selaku 
Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 
“Setiap guru dalam menggunakan metode-metode pasti ada hambatan dan 
dukungan. Termasuk saya dengan penggunaan metode kisah. Sebenarnya metode 
kisah ini hampir mirip dengan metode ceramah, hanya saja yang membedakannya 
itu ketika menyampaikan materi itu. Kebanyakan dari setiap guru menggunakan 
metode ceramah, begitu juga dengan saya. Penggunaan metode kisah ini 
kelemahannya sangat banyak, hambatannya sangat banyak. Banyak siswa yang 
mengantuk di kelas bahkan ada yang tidur. Hal ini memicu dengan kompetensi 
guru. Jika guru itu menjelaskan materi terus menerus hingga waktu belajar habis, 
ditengah-tengah belajar siswa akan jatuh pemikirannya. Tidak lagi fokus dan tidak 
lagi semangat dalam belajar. itu kelemahan yang paling utama, dan di setiap kelas 
lainnya melakukan hal yang serupa. Kelebihan dari penggunaan metode kisah ini 
juga banyak, dengan banyak mengetahui tentang sejarah-sejarah Islam yang 
sebelumnya, bahkan dengan bercerita tentang kehidupan sejarah yang lalu itu 
terkadang membuat siswa itu terhibur. Terhibur jika guru itu mampu menguasai 
suasana belajar yang menyenangkan. Hal ini kelemahan dan kelebihan dari 
penggunaan metode kisah ini sangat banyak.”58 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kelemahan 
pada penggunaan metode qishah ini guru kurang mampu menguasai materi 
sehingga siswa dengan mudah jenuh dan tidak mampu memberi variasi yang 
menyenangkan serta pemahaman siswa juga terakumulasi dengan masalah lain. 
Hal ini didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
lingkungan pengamatan Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia sebelumnya 
dengan menggunakan metode kisah sesuai dengan perencanaan sebelumnya yang 
sudah ditetapkan berdasarkan kurikulum. 
Dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran dengan 
menggunakan metode qishah itu dilakukan secara terperinci yang diawali dengan 
standar kompetensi mata pelajaran terutama mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam yang dibubuhkan didalamnya hingga kemudian dengan tercantumnya dalam 
suatu indikator yang tersusun dan terorganisir sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan penilaian umpan balik 
pembelajaran. 
Hal ini persiapan metode kisah guru harus mempersiapkan materi yang 
akan dipelajari serta membawa silabus dan RPP guna menunjang hasil belajar 
yang efektif. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan dengan Bapak 
Adlansyah Tanjung selaku Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
menuturkan bahwa : 
“Dalam pembelajaran dengan menggunakan metode kisah, guru harus 
mempersiapkan kisah sesuai materi sebelum masuk, mengatur posisi duduk siswa, 
serta melakukan absensi siswa sebelum memulai pembelajaran berlangung. Hal 
ini dapat efektif ketika memulai pembelajaran. Ketika dalam menyampaikan 
materi, guru harus pandai dalam mengatur waktu, harus pandai dalam mencari 
metode pendukung lainnya agar siswa tidak mudah jenuh. Dan juga harus 
memiliki kemampuan bahasa tubuh serta penguasaan materi yang baik, agar 
menumbuhkan variasi yang menyenangkan. Dan ketika diakhir pembelajaran itu 
menyimpulkan materi dan melakukan sesi tanya jawab. Terkadang juga membuat 
tugas individu kepada anak-anak, kadang juga pun kita (guru) tidak menggunakan 
metode pemberian tugas, karena terlalu banyak tugas-tugas nanti maka tugas itu 
diberikan harus diselesaikan hari ini juga. Hal itu karena anak-anak tidak semua 
paham akan materi yang disampaikan, maka tugas yang diberikan itu harus 
mendapatkan hasil dihari itu juga. Dengan hal ini, pengevaluasian hasil dari anak-
anak itu dapat diperhitungkan dengang dilihatnya dari segi ukur kemampuan 
berpikir serta kemampuan dalam bertanya jawab, artinya aktif saat belajar 
berlangsung.”59 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
memulai pembelajaran harus mempersiapkan beberapa strategi yang dibuat, agar 
terciptanya belajar yang efektif serta menimbulkan variasi yang menyenangkan 
bagi siswa. Bahkan persiapan yang harus disiapkan disesuaikan dengan indikator 
kurikulum dan silabus yang dibuat harus direncanakan didalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Hal ini didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
lingkungan pengamatan Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia sebelumnya 
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dengan menggunakan metode qishah sesuai dengan perencanaan sebelumnya 
yang sudah ditetapkan berdasarkan kurikulum. 
2. Pelaksanaan Metode Kisah Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayan 
Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Untuk tercapainya proses belajar mengajar diperlukan strategi yang kuat 
dalam pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai dengan perencanaan yang dibuat di 
dalam silabus atau RPP. 
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti temukan dengan Bapak 
Adlansyah Tanjung selaku Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
menuturkan bahwa : 
“Kegiatan awal sebelum masuk kelas, kita mulai seperti biasa yaitu 
membaca do’a belajar bersama, melihat suasana dan posisi duduk siswa,  
mengabsensi siswa. Lalu membuka materi selanjutnya. Lalu memasuki kegiatan 
inti dalam membuka pelajaran itu ketika menyampaikan materi, harus 
menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari judul materi lalu menjelaskan materi 
dengan cara berkisah. Untuk menetapkan teknik dalam berbahasa harus sesuai 
dengan menggunakan tutur bahasa yang mudah dipahami oleh siswa agar 
penyampaian materi tidak mudah membingungkan bagi anak-anak. Setelah materi 
sudah disampaikan, ajukan beberapa pertanyaan kepada anak-anak untuk melihat 
bagaimana kemampuan mereka dalam berpikir serta menilai kemampuan anak itu. 
Hal ini dapat meningkatkan kinerja belajar anak dalam memahami materi, 
sementara guru hanya mengarahkan kepada mereka dalam penyampaian materi. 
Guru juga harus menguasai variasi di dalam kelas. Tidak hanya menyampaikan 
materi dengan berkisah, tetapi juga menciptakan suasana yang menyenangkan 
agar anak tidak mudah jenuh dan mempercampurkan masalah dalam dirinya. hal 
ini dapat membuat siswa menumbuhkan rasa minat dalam diri untuk 
mengaplikasikan diri terkait dengan kemampuan dalam belajarnya. Dalam 
kegiatan penutup untuk mengevaluasi nilai hasil belajar anak, dilihat dari segi 
kemampuan anak, yaitu kemampuan psikomotorik (akal/berpikir aktif), 
melakukan tanya jawab, serta belajar mandiri dalam pemberian tugas. Hal ini 
memicu anak dalam perkembangan pengalaman belajar untuk kedepan nantinya. 
Agar tidak mudah takut dan rasa percaya diri yang tinggi.”60 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
menyimpulkan langkah-langkah yang dilakukan oleh guru Sejarah Kebudayaan 
Islam yang ada di kegiatan belajar itu terdapat beberapa 3 poin dasar yaitu, 
pertama guru melakukan kegiatan awal, kedua guru melakukan kegiatan inti, dan 
ketiga guru melakukan kegiatan penutup. 
Hal ini didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti di 
lingkungan pengamatan Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia sebelumnya 
dengan menggunakan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam sesuai dengan perencanaan sebelumnya yang sudah ditetapkan berdasarkan 
kurikulum. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Elvira, selaku Siswi Kelas XI MIA 2 
Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia menuturkan bahwa : 
“Terkadang bapak Adlan tidak menayampaikan materi sesuai dengan judul 
materi yang disampaikan. Hal itu membuat kami terkadang bingung dan 
kebanyakan dari sekian teman-teman saya juga merasakan hal yang sama. Namun 
bapak Adlan selalu membuat suasana kelas itu menyenangkan meskipun materi 
yang disampaikan tidak sesuai judul materi.”61 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran berlangsung tidak sesuai materi yang diajukan. Bahkan 
penyampaian materi juga tidak sesuai judul materi, meskipun guru pandai 
membuat suasana kelas yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini didukung dengan 
observasi yang didapatkan oleh peneliti di lingkunga pengamatan Madrasah 
Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia terkait dengan menggunakan metode qishah. 
3. Pengevaluasian Metode Kisah Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayan 
Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, guru membuat suatu kesimpulan 
di akhir pembelajaran di kelas. Terutama dalam melakukan evaluasi serta 
penilaian untuk mengetahui perkembangan dalam belajar siswa. Hal ini peneliti 
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menemukan beberapa informan dari sekolah terkait dengan penilaian siswa 
dengan menggunakan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia. 
Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan peneliti dengan Bapak 
Adlansyah Tanjung selaku Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
menuturkan bahwa : 
“Setelah selesai belajar menjelaskan kesimpulan, kemudian melakukan 
sesi tanya jawab kepada anak-anak. Kadang kita tidak melakukan metode 
pemberian tugas, kita langsung selesai hari itu juga karena terlalu banyak tugas-
tugas nanti, apalagi siswa Aliyah bisa berpikir aktif artinya bahwa kemampuan 
mereka terbatas tidak semua bisa masuk belajar hari ini. Walaupun tidak semua 
masuk tapi setidaknya mereka paham, karena pendidikan Agama di Aliyah ada 
termasuk mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.”62 
Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
diakhir pembelajaran tidak langsung pemberian tugas, namun masih melakukan 
kegiatan belajar, yaitu menyelesaikan langsung tugas di hari itu. Agar siswa tidak 
membebankan dengan tugasnya. 
Hal ini didukung hasil wawancara dengan Sheira Makhrani Berutu dan 
Syafikah Hapsyari Haq Gea selaku Siswi Kelas XI MIA 2 Madrasah Aliyah 
Swasta PAB-2 Helvetia menuturkan bahwa : 
“Bapak biasanya membagi tugas dengan cara kelompok, terkadang juga 
dengan cara sendiri-sendiri. Tetapi tugas itu harus dikumpulkan pada hari ini juga, 
karena bapak tidak mau membebani kami dengan tugas di sekolah.”63 
“Tugas yang diberikan itu sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Kadang-kadang kita tidak meneyelesaikan tugas itu di sekolah, bapak tetap mau 
menyelesaikan tugas itu disekolah. Hal ini kadang membuat kita sebagai siswa 
memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan tugasnya.”64 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pemberian tugas dilakukan ketika diakhir pembelajaran berlangsung. Hal ini 
membuat siswa memerlukan waktu yang cukup untuk menyelesaikannya. Begitu 
juga didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti di lingkungan 
pengamatan Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia sebelumnya dengan 
menggunakan metode kisah sesuai dengan perencanaan sebelumnya yang sudah 
ditetapkan berdasarkan kurikulum. 
4. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Model Pembelajaran Qishah 
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah 
Swsata PAB-2 Helvetia 
Adanya fasilitas belajar di sekolah khususnya di dalam kelas, siswa dapat 
merasakan suasana belajara yang nyaman. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 
yang ditemukan peneliti kepada Bapak M. Fauzi, selaku Kepala Sekolah MAS 
PAB-2 Helvetia mengatakan bahwa: 
“Faktor penghambatnya itu, yang pertama di dalam kelas itu terdapat 40 
sampai 45 siswa, dan seharusnya di dalam kurikulum di dalam kelas itu terdapat 
32 sampai 35 siswa, yang kedua ketika anak (siswa) itu masuk sekolah ini, 
sertrata ekonominya tidak sama. Maksudnya penghasilan orangtua siswa tidak 
mencukupi, dan bahkan orangtua memngharapkan dana bantuan dari sekolah, lalu 
faktor pekerjaan orangtua siswa, kemudian terhambatnya transportasi (angkutan 
umum). Sebab masih banyak siswa yang terlambat, dan sekolah ini bergabung 
dengan SD, SMP, SMA, SMK, STM, MTs, dan MAS dengan jadwal sekolah 
yang berbeda-beda. Sehingga menghambat fasilitas belajar yang tidak bisa 
dimiliki bersama. Sedangkan faktor pendukungnya adalah sarananya terjamin, 
fasilitas mencukupi, guru dan pegawai berpendidikan S1 dan S2 serta 
berpengalaman dalam mengajar, siswa-siswi itu diajarkan untuk memiliki fitrah 
yang baik, seperti diajarkan utuk berpidato, menghafal 1 Juz 1 hari (One Juz One 
Day), serta kegiatan lainnya agar termotivasi dalam dirinya masing-masing”.65 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa bebrapa 
fasilitas sekolah mencukupi dan banyak penghalang bagi sekolah, khususnya 
kenyamanan bagi siswa untuk belajar. Untuk itu, hal ini didukung oleh Bapak 
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Adlansyah Tanjung, selaku guru bidang studi mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam menuturkan bahwa: 
“Faktor penghambatnya, mereka kadang cenderung sibuk dengan dirinya 
masing-masing. Kadang-kadang apa yang saya sampaikan mereka tidak paham, 
jadi saya perlu membuat suasana yang bisa membuat mereka itu tidak mudah 
bosan dengan pelajaran saya. Faktor pendukungnya, sekarang sudah ada infokus 
di kelas. Dengan menggunakan itu mereka sudah paham sendiri, belajar mandiri, 
dan mereka sudah tahu apa yang mereka lakukan dalam kegiatan belajar”.66 
Maka berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa selama proses belajar dan mengajar bagi siswa dan guru banyaknya 
hambatan yang harus dijalani oleh seorang guru. Seperti selama belajar 
berlangsung masih banyak siswa yang tidak mengikuti alur belajar sehingga 
sisiwa tersebut sibuk dengan masalah sendirinya. Maka perlu diperhatikan 
profesional guru dalam mengajar untuk dapat meningkatkan semangat belajar 
siswa serta menciptakan lapangan belajar yang luas. 
C. Pembahasan 
1. Perencanaan Model Pembelajaran Qishah Pada Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Penerapan dalam penggunaan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia ini diperlukan 
tahapan perencanaan. Tahapan perencanaan dilakukan sesuai dengan indikator 
kurikulum, yaitu kurikulum K-13. Seperti yang dikatakan oleh Kepala Sekolah 
Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia berdasarkan hasil wawancara yang 
peneliti laksanakan di lingkungan pengamtan, yaitu K-13 ini merupakan 
kurikulum baru yang dilaksanakan oleh setiap sekolah untuk meningkatkan 
kinerja belajar siswa. Hal ini peran guru sangat penting dalam mengarahkan serta 
menyampaikan sesuatu guna mengembangkan potensi siswa dalam dirinya 
masing-masing. 
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Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan peneliti di lingkungan 
pengamatan sekolah, disesuaikan dengan perencanaan serta tahapan-tahapan 
dalam pembelajaran di kelas. Perkembangan minat siswa berdasarkan dengan 
pemberian motivasi serta dorongan yang diberikan kepada kepala sekolah dan 
guru guna membentuk karakter yang baik. 
Demikian itu, pengamatan yang dilakukan oleh peneliti juga berdasarkan 
dengan penelitian yang dicapai terutama dalam meneliti perencanaan 
pembelajaran di sekolah Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia. Pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam ini merupakan pembelajaran yang mengenai hasil 
penelitian yang didapatkan oleh peneliti di lapangan pengamatan, perencanaan 
yang dilakukan oleh Bapak Adlansyah Tanjung selaku Guru Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam yaitu membuat suatu strategi yang sesuai dengan 
indikator kurikulum. Guru harus menciptakan beberapa langkah-langkah atau 
tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran.  
Tahapan yang harus dilakukan oleh guru untuk kegiatan belajar mengajar 
yaitu tahapan awal sebelum memulai membuka pelajaran di kelas itu dengan 
menyiapkan teknik pembelajaran sesuai dengan inndikator kurikulum. Kemudian 
tahapan selanjutnya tahapan inti dalam memulai pembelajaran itu menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang ada sesuai materi yang disampaikan. Tahapan akhir 
atau penutup pembelajaran itu guru melakukan eksplorasi dalam pembelajaran, 
artinya menjelaskan kesimpulan di akhir materi yang dipelajari. Kemudian guru 
melakukan evaluasi di akhir pembelajaran setelah menjelaskan kesimpulan. Maka 
hasil belajar yang didapatkan oleh guru melalui sisiwa akan dijadikan sebagai 
peningkatan belajar siswa dan perkembangan dalam kemampuan berpikir aktif.
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Hal ini berdasarkan observasi yang didapatkan oleh peneliti di lapangan 
pengamatan bahwasannya tahapan dalam perencanaan pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan menggunakan metode kisah yang diterapkan oleh 
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Bapak Adlansyah Tanjung selaku Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam. 
2. Pelaksanaan Metode Kisah Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayan 
Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Pembelajaran yang dilakukan oleh Guru Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam menemukan tahapan langkah-langkah yang didapatkan berikut 
ini : 
Menyiapkan Tema Cerita. Guru menyiapkan tema cerita disesuaikan dengan 
judul materi yang disampaikan. Judul materi harus menyesuaikan dengan alur 
cerita yang dapat diapahami oleh siswa. Guru harus menguasai materi dengan alur 
cerita yang dibuat serta strategi yang dibuat berdasarkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang dibuat. 
Memperhatikan Posisi Duduk Siswa. Untuk memulai pembelajaran, posisi 
siswa diperhatikan untuk tetap fokus selama belajar berlangsung. Agar siswa 
paham dan mengikuti alur cerita yang disampaikan oleh guru. 
Menceritakan Materi Dengan Jelas. Ketika bercerita guru harus mampu 
menguasai bahasa yang dapat dipahami oleh siswa. Agar tidak mengundang rasa 
bosan di kelas dan membuat bingung siswa. 
Menguasai Variasi di Kelas. Selama cerita berlangsung, guru harus 
memperhatikan kondisi siswa dan kelas. Jika salah satu siswa didapatkan merasa 
bosan, maka guru harus membuat suatu variasi yang bisa membangkitkan 
semangat belajar siswa. 
Melakukan Evaluasi. Setelah materi disampaikan dengan cara bercerita, guru 
mengadakan sesi tanya jawab kepada siswa agar siswa dapat mengingat kembali 





didapatkan oleh siswa di evaluasikan berdasarkan nilai-nilai yang tertera pada 
penilaian yang guru buat.
68
 
Demikian dari itu hal ini disesuaikan dengan hasil observasi yang 
ditemukan oleh peneliti disuatu pengamatan yang diamati di lingkungan sekolah 
Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia bersama Guru Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam untuk menentukan tujuan serta mencapai hasil yang 
ditetapkan.  
3. Pengevaluasian Metode Kisah Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayan 
Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia 
Evaluasi merupakan hasil yang didapatkan oleh siswa kepada guru disaat 
melakukan kegiatan belajar dijadikan sebagai objek pembelajaran di kelas untuk 
melihat hasil perkembangan dan peningkatan belajar siswa di kelas berdasarkan 
kemampuannya masing-masing. 
Setelah selesai belajar menjelaskan kesimpulan, kemudian melakukan sesi 
tanya jawab kepada anak-anak. Kadang kita tidak melakukan metode pemberian 
tugas, kita langsung selesai hari itu juga karena terlalu banyak tugas-tugas nanti, 
apalagi siswa Aliyah bisa berpikir aktif artinya bahwa kemampuan mereka 
terbatas tidak semua bisa masuk belajar hari ini. Walaupun tidak semua masuk 
tapi setidaknya mereka paham, karena pendidikan Agama di Aliyah ada termasuk 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.
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Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti kepada Bapak 
Adlansyah Tanjung selaku Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 
bahwasannya pengevaluasian dilakukan tidak langsung memberikan tugas di akhir 
pembelajaran. Namun ketika tugas diberikan, tugas itu diselesaikan di hari itu 
untuk mendapatkan hasil maksimal. 
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Maka demikian itu peneliti menyimpulkan bahwasannya pengevaluasian 
dilakukan oleh Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ini dengan 
mnegevaluasi berdasarkan kemampuan siswa belajar. 
4. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Model Pembelajaran Qishah 
Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah 
Swsata PAB-2 Helvetia 
Dalam pembelajaran pastilah ada hambatan dan pendukung dalam 
penggunaan metode yang diterapkan oleh seorang pendidik di kelas. Untuk 
mencapai tujuan yang maksimal, haruslah memerlukan strategi yang sudah 
disusun secara rinci untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta 
membuat belajar siswa lebih semangat belajar. Hal ini peneliti menemukan hasil 
observasi dari Bapak Adlansyah Tanjung selaku guru bidang studi Sejarah 
Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 
Faktor penghambatnya, mereka kadang cenderung sibuk dengan dirinya 
masing-masing. Kadang-kadang apa yang saya sampaikan mereka tidak paham, 
jadi saya perlu membuat suasana yang bisa membuat mereka itu tidak mudah 
bosan dengan pelajaran saya. Faktor pendukungnya, sekarang sudah ada infokus 
di kelas. Dengan menggunakan itu mereka sudah paham sendiri, belajar mandiri, 
dan mereka sudah tahu apa yang mereka lakukan dalam kegiatan belajar.
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Maka berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa selama proses belajar dan mengajar bagi siswa dan guru banyaknya 
hambatan yang harus dijalani oleh seorang guru. Seperti selama belajar 
berlangsung masih banyak siswa yang tidak mengikuti alur belajar sehingga 
sisiwa tersebut sibuk dengan masalah sendirinya. Maka perlu diperhatikan 
profesional guru dalam mengajar untuk dapat meningkatkan semangat belajar 
siswa serta menciptakan lapangan belajar yang luas. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Penerapan dalam penggunaan metode kisah pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Swasta PAB-2 Helvetia ini 
diperlukan tahapan perencanaan. Tahapan perencanaan dilakukan sesuai 
dengan indikator kurikulum, yaitu kurikulum K-13 ini merupakan 
kurikulum baru yang dilaksanakan oleh setiap sekolah untuk 
meningkatkan kinerja belajar siswa. Hal ini peran guru sangat penting 
dalam mengarahkan serta menyampaikan sesuatu guna mengembangkan 
potensi siswa dalam dirinya masing-masing. 
2. Perencanaan yang dilakukan oleh Bapak Adlansyah Tanjung selaku Guru 
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu membuat suatu strategi 
yang sesuai dengan indikator kurikulum. Guru harus menciptakan 
beberapa langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam proses 
pembelajaran. Tahapan yang harus dilakukan oleh guru untuk kegiatan 
belajar mengajar yaitu tahapan awal sebelum memulai membuka pelajaran 
di kelas itu dengan menyiapkan teknik pembelajaran sesuai dengan 
inndikator kurikulum. Kemudian tahapan selanjutnya tahapan inti dalam 
memulai pembelajaran itu menjelaskan tujuan pembelajaran yang ada 
sesuai materi yang disampaikan. Tahapan akhir atau penutup pembelajaran 
itu guru melakukan eksplorasi dalam pembelajaran, artinya menjelaskan 
kesimpulan di akhir materi yang dipelajari. Kemudian guru melakukan 
evaluasi di akhir pembelajaran setelah menjelaskan kesimpulan. Maka 
hasil belajar yang didapatkan oleh guru melalui sisiwa akan dijadikan 







3. Dalam pelaksanaan model pembelajaran kisah ini, tahapan dalam 
pembelajaran dilakukan diawali dengan mementukan tema cerita 
berdasarkan materi yang dipelajari. Agar efektif dan efisien dalam proses 
belajar dan mengajar, guru diperlukan untuk menguasai materi serta 
membuat variasi dengan tujuan yang ditetapkan. 
4. Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan hasil yang didapatkan oleh siswa 
kepada guru disaat melakukan kegiatan belajar dijadikan sebagai objek 
pembelajaran di kelas untuk melihat hasil perkembangan dan peningkatan 
belajar siswa di kelas berdasarkan kemampuannya masing-masing. 
5. Faktor penghambat dan faktor pendukung dijadikan sebagai bahan mentah 
bagi sekolah dan guru dalam menjalani suatu pembelajaran di sekolah. 
Khususnya bagi pegawai sekolah (guru) dalam menjalankan tugasnya 
sebagai seorang pendidik untuk mengubah kegiatan belajar yang 
menyenangkan bagi siswa. Serta bagi Kepala Sekolah yang memimpin 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan etrdapat beberapa saran 
yang dapat memiliki kegunaan dalam pengembangan implementasi model 
pembelajaran kisah sebagai berikut : 
1. Bagi guru dengan adanya penelitian ini, ada baiknya jika implementasi 
model pembelajaran kisah ini dpaat dikemukakan dan juga diterapkan 
pada pembelajaran dengan mata pelajaran yang lain agar pembelajaran 
lebih efektif dan efisien. 
2. Bagi siswa, hasil penelitian dilakukan agar dapat membantu siswa dalam 






3. Bagi penulis, hasil penelitian ini dilakukan agar dapat menambah 
wawasan, pengetahuan, serta pengalaman dan pengembangan meodel 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA 
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA 
Nomor : 158 th. 1987 
Nomor : 0543bJU/1987 
 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 




Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث Sa Ṡ 
es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J je 
ح Ha Ḥ 
ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D de 
ذ Zal Ż 
zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R er 
ز Zai Z zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad Ṣ 
es (dengan titik di 
bawah) 
ض Ḍad Ḑ 
de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta Ṭ 
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za  Ain 
zet (dengan titik di 
bawah) 
ع Ain ، komater balik di atas 
غ Gain G ge 
ف Fa F ef 
ق Qaf Q qi 
ك Kaf K ka 
ل Lam L el 
م Mim M em 
ن Nun N en 
و Waw W we 
ه Ha H ha 
ء Hamzah ، apostrof 
ي Ya Y ye 
  
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong: 
a. Vokal tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
   َ  Fatḥah A a 
  ̶َ  Kasrah I i 
  ̶َ  ḍhammah U u 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







ﻯ       َ  Fatḥah dan Ya Ai a dan i 
و       َ  Fatḥah dan Wau Au a dan u 
 
Contoh : 
- kataba : بتك 
- fa’ala : لعف 
- kaifa : فيك 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 







ﺎ       َ  Fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā 
a dan garis di 
atas 
ﻯ       َ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di 
atas 
و       َ   ḍhammah dan 
wau 
Ū 




qāla : لﺎق 
māra :  رﺎم  
qīla : ليق 
 
d. Ta martabūtah 
Transliterasi unta ta martabūtah ada dua : 
1) Ta martabūtah hidup 
Ta martabūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya (t). 
2) Ta martabūtah mati 
Ta martabūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 
(h). 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta martabūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta martabūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh : 
- rauḍah al-atfāl - rauḍatul atfāl : لفط لاا ةضور 
- al-Madīnah al-munawwarah :   ةرونملا هنيدملا  
- ṭalḥah :  ةحلط  
 
e. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu sama dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. 
Contoh : 
- rabbanā : ﺎنبر 
- nazzala  لزن   :  
- al-birr : ربلا 
- al-hajj :  جحلا  
- nu’ima : معن  
 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu : لا, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sempang. 
Contoh : 
- ar-rajulu : لجرلا 
- as-sayyidatu :    ةدسلا  
- asy-syamsu :  سمشلا  
- al-qalamu :  ملقلا  
- al-jalalu : للاجلا 
 
g. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditrasnliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di rengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa alif. 
Contoh : 
- ta’khuzūna : نوذخﺎت 
- an-nau’ :  ءونلا  
- syai’un : ءيس 
- inna :   نا  
- umirtu : ترما  
- akala :  لكا  
 
h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), maupun 
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya.  
i. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu didahului 
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangan. 
Contoh: 
- Wa mamuhammadunillarasūl 
- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallażibibakkatamubarakan 
- Syahru Ramadhan al-lażiunzilafihi al-Qur’anu 
- SyahruRamadhanal-lażiunzilafihil-Qur’anu 
- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin 
- Alhamdulillahhirabbil’alamin 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 








j. Tajwid  
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
LAMPIRAN 
Lampiran 1. Dokumentasi 
  
Gambar 1.1 Sesi wawancara dengan Kepala Sekolah 
 
 
Gambar 1.2 Sesi wawancara dengan Guru Mata Pelajaran SKI 
 
 Gambar 1.3 Pengamatan di kelas XI MIA 2 di MAS PAB-2 Helvetia 
 
 
Gambar 1.4 Pengamatan di kelas XI MIA 2 di MAS PAB-2 Helvetia 
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Lampiran 2.1 Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA DI MAS PAB-2 HELVETIA 
Narasumber   : Drs. H. M. Fauzi, MA 
Objek   : Kepala Sekolah 
Judul Peneliti  : Implementasi Model Pembelajaran Qishah Pada Mata  
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah  
Aliyah Swasta Pab-2 Helvetia 
Pertanyaan : 
1. Kurikulum apa yang digunakan di sekolah ini dan prosedur 
pengajarannya bagaimana? 
2. Adakah metode atau strategi yang baru dilakukan oleh guru dalam 
menggunakan kurikulum K13? 
3. Tahapan apa saja yang harus dilakukan oleh guru ketika mengajar? 
4. Bagaimana cara bapak dalam memberikan motivasi kepada siswa-siswi 
yang ada di sekolah ini terkait dengan pembentukan karakter diri? 
5. Apa saja larangan-larangan yang ada diperaturan sekolah ini terhadap 
siswa-siswi yang melanggar peraturan sekolah ini? 
6. Apakah ada faktor penghambat dan faktor pendukung dalam pelaksanaan 











Lampiran 2.1 Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA DI MAS PAB-2 HELVETIA 
Narasumber   : Drs. Adlansyah Tanjung 
Objek   : Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Judul Peneliti  : Implementasi Model Pembelajaran Qishah Pada Mata  
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah  
Aliyah Swasta Pab-2 Helvetia 
Pertanyaan : 
1. Bagaimana konsep bapak dalam proses belajar mengajar di kelas? 
2. Bagaimana strategi yang harus bapak lakukan dalam belajar mengajar di 
kelas? 
3. Ketika bapak mengajar mata pelajaran SKI, metode apa yang biasa bapak 
gunakan?  
4. Apakah ada metode lainnya selain menggunakan metode yang biasa 
bapak gunakan? Dan apakah bapak pernah menggunakan metode 
Kisah/Cerita? 
5. Apakah disetiap akhir pembelajaran, bapak membuat suatu kesimpulan 
dengan memberikan beberapa tugas kepada siswa-siswi di kelas? 
6. Menurut bapak, apakah ada faktor penghambat dan faktor pendukung 







Lampiran 2.1 Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA DI MAS PAB-2 HELVETIA 
Narasumber   : a. Elvira 
b. Sheira Makhrani Berutu 
c. Syafikah Hapsyari Haq Gea 
Objek   : Siswa 
Judul Peneliti  : Implementasi Model Pembelajaran Qishah Pada Mata  
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah  
Aliyah Swasta Pab-2 Helvetia 
Pertanyaan : 
a. Elvira, Kelas XI MIA 2 
1. Apakah kamu suka mata pelajaran SKI? 
2. Bagaimana pandangan kamu terhadap guru mata pelajaran SKI 
dalam menyampaikan pembelajaran berlangsung efektif atau tidak? 
3. Apakah kamu dapat mengikuti langkah-langkah yang ditetapkan 
guru dalam pembelajaran SKI? 
4. Apakah setiap di akhir pembelajaran, guru selalu memberikan tugas? 
 
b. Sheira Makhrani Berutu, Kelas XI MIA 2 
1. Apakah kamu suka mata pelajaran SKI? 
2. Bagaimana pandangan kamu terhadap guru mata pelajaran SKI 
dalam menyampaikan pembelajaran berlangsung efektif atau tidak? 
3. Apakah kamu dapat mengikuti langkah-langkah yang ditetapkan 
guru dalam pembelajaran SKI? 
4. Apakah setiap di akhir pembelajaran, guru selalu memberikan tugas? 
 
c. Syafikah Hapsyari Haq Gea, Kelas XI MIA 2 
1. Apakah kamu suka mata pelajaran SKI? 
2. Bagaimana pandangan kamu terhadap guru mata pelajaran SKI 
dalam menyampaikan pembelajaran berlangsung efektif atau tidak? 
3. Apakah kamu dapat mengikuti langkah-langkah yang ditetapkan 
guru dalam pembelajaran SKI? 
4. Apakah setiap di akhir pembelajaran, guru selalu memberikan tugas? 
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